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Skripsi ini membahas tentang pengaruh pembelajaran Aktif, inovatif,
efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM) terhadap hasil Belajar Fiqih Peserta Didik
Madrasah aliyah Negeri (MAN) Wajo. Masalah penelitian ini yaitu 1) Bagaimana
gambaran pembelajaran PAIKEM di MAN Wajo? 2) bagaimana gambaran hasil
belajar Fiqih peserta didik MAN Wajo? 3) Apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara pembelajaran PAIKEM terhadap hasil belajar peserta didik
MAN Wajo?
Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif dengan menggunakan metode
peneletian Expos facto yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti
peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui
faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MAN Wajo yang berjumlah
205. Sedangkan jumlah sampel adalah sebanyak 20 siswa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil  belajar fiqih dan angket. Teknik
Analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistiik
inferensial.
Sedangkan hasil analisis pada pegujian statistic signifikan t tes diperoleh
nilai thitung = 4,34 dan ttabel = 1,34 pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga
disimpulkan thitung >ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran PAIKEM
terhadap hasil belajar fiqih MAN Wajo
Penelitian ini memiliki implikasi bagi sumber data yang telah memberikan
jawaban- jawaban kepada Mengamati secara seksama ketiga kesimpulan tersebut,
maka kita dapat terus melakukan upaya peningkatan dalam hasil dan prestasi
peserta didik dengan menigkatkan Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan secara lebih maksimal. Melihat keadaan tersebut agar pihak
yang terkait berusaha untuk terus menigkatkan dan memaksimalkan penerapan
pembelajran akitf, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan di MAN Wajo
pada khususnya dan seluruh sekolah pada umumnya, sehingga dapat





A. Latar Belakang Masalah 
Dunia kependidikan, persoalan yang berkenaan dengan guru dan jabatan guru 
senantiasa menjadi salah satu pokok bahasan yang mendapat tempat tersendiri di 
tengah-tengah ilmu kependidikan yang begitu luas dan kompleks. Sehubungan 
dengan kemajuan pendidikan kebutuhan guru yang semakin meningkat, baik dalam 
mutu maupun jumlahnya, maka program pendidikan guru menjadi proritas pertama 
dalam program pembangunan pendidikan di negara reublik Indonesia. Tujuan 
pembelajaran dipahami adalah perilaku yang hendak dicapai  atau yang dapat 
dikerjakan oleh peserta didik pada kondisi dan tingkat kompetensi guru
1
 
Suatu proses pembelajaran peran guru di sekolah sangat dibutuhkan dalam 
membantu siswanya untuk mencapai hasil belajar yang optimal.
2
 Saat ini masih 
banyak siswa yang beranggapan bahwa belajar adalah sesuatu yang sulit, 
menjemukan dan membosankan, sehingga tidak sedkit siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami pelajaran yang disampaikan.  
Dari kesulitan siswa dalam menerima pelajaran tersebut terlihat bahwa 
pelajaran itu sangat bergantung bagaimana cara guru mengajarkan mata pelajaran 
yang bersangkutan kepada siswa. Guru dapat mengubah rasa takut anak terhadap 
suatu pelajaran dengan mengusahakan dalam penyampain materi pelajaran membuat 
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siswa senang, sehingga membangkitkan motivasi siswa, keaktifan serta keterampilan 
proses siswa dalam mengikuti pelajaran yang akan membuat siswa merasa senang, 
diantaranya adalah menggunakan pendektan yang tepat dan dibantu dengan adanya 
media yang mendukung kegiatan belajar mengajar. 
Permendiknas nomor  55  tahun 2007 tentang standar Proses Pendidikan 
untuk satuan pendidikan dasar dan Menengah dijelaskan bahwa ‘’Proses pembelajran 
pada setiap satuan pendidikan Dasar dan Menegah harus interaktif, insipiratif, 
menyenagkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif 
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakasa, kreatifitas dan kemandirian sesuai 
denga bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik  
Proses pembelajran yang tidak disampaikan oleh pendidik secara kreatif akan 
menjadikan siswa merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Melihat kondisi berdasarkan penejelasan yang telah dipaparkan diatas, maka 
diterapkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan, Islami dan 
untuk mencipatkan PAIKEMI diperlukan berbagai keterampilan membelajarkan dan 
keterampilan mengajar. Pembelajaran merupakan salah satu unsur penentu baik 
tidaknya lulusan yang dihasilkan oleh suatu sistem pendidikan . ia diibaratkan sebagai 
jantung dari keseluruhan proses pembelajaran. Pembelajaran yang baik cenderung 
menghasilkan lulusan dengan hasil belajar yang baik pula.
3
     
 Guru dalam menyampaikan mata pelajaran menggunakan metode/ model dan 
media pembelajaran yang menarik agar siswa lebih mudah dalam menangkap 
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pelajaran tersebut, selain itu juga dapat menarik minat siswa dan tidak menjemukan 
dalam penyampaian. Model yang digunakan oleh guru yang bersangkutan juga dapat 
dikombinasikan dengan media pembelajaran. Media pembelajaran yang dipilih harus 
bersifat baru, unik dan menarik untuk belajar sehingga diharapkan dapat menigkatkan 
prestasi belajar. 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan, Islami 
(PAIKEMI)  merupakan model pembelajaran dan menjadi pedoman dalam bertindak 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.  
Dengan pelaksanaan pembelajaran PAIKEMI, diharapkan berkembangya 
berbagai macam inovasi kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
parisipatif, aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan.
4
  
Pendekatan Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan merupakan 
salah satu model/ pendektan pembelajran yang menekankan agar dalam pembelajaran 
peserta didik sebagai subjek yang aktif, sementara guru sebagai fasilitator. Dalam 
pendekatan ini, peserta didik diharapkan mampu mengintegrasikan gagasan baru 
dengan gagasan/ pengalaman awal yang telah dimiliki oleh peserta didik. Dengan 
belajar Aktif, Inovatif, Kreatif,Efektif dan Menyenangkan, siswa dapat diharapkan 
mampu membangun fenomena makna yang berbeda. Dalam pendekatan ini siswa 
dapat berperan aktif mengembangkan keterampilan, sikap dan pemahaman dengan 
penekanan pada belajar sambil bekerja, sementara guru menggunakan berbagai 
                                                          
4
Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (cet. VI; 
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), h. 322. 
4 
 
sumber dan alat bantu belajar, termasuk pemanfaatan lingkungan supaya 
pembelajaran lebih bermakna, menarik dan menyenangkan.   
Sejak diberlakukannya Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen, telah diterbitkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18 
tahun 2007 tentang Sertifikasi Guru Dalam Jabatan. Dalam Permendiknas tersebut 
diatur pelaksanaan sertifikasi guru melalui penilaian portofolio dengan sepuluh 
komponen yang bertujuan mengukur empat kompetensi pendidik, yaitu kompetensi, 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional. Bagi guru yang lulus penilaian, 
memperoleh sertifikasi pendidik dan dinyatakan sebagai guru professional. 
Sebaliknya bagi guru yang belum lulus diwajibkan mengikuti kegiatan pendidikan 
dan latihan profesi guru atau dikenal dengan singkatan PLPG. Dalam buku rambu-
rambu penyelenggaraan PLPG yang berlaku secara nasional (Depdinas, 2007), salah 
satu materi pokok yang harus diberikan adalah materi PAIKEM (Pembelajaran Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan). Maka sejak akhir tahun 2007 istilah 
PAIKEM mulai dikenal luas dalam praktik dunia pendidikan di Indonesia
5
 
 Model ini dikembangkan untuk menciptakan situasi pembelajaran yang 
dialami para siswa lebih menggairahkan dan memotivasi siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar secara aktif yang pada akhirnya mencapai hasil belajar yang 
                                                          
5 Ismail, Strstegi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, 






. Di maksudkan bahwa proses pembelajaran aktif menuntut siswa dan guru 
secara aktif melakukan tugas dan fungsinya masing-masing. Guru secara aktif 
merancang dan mengkondiskan siswanya untuk belajar, bahkan berupaya 
memfasilitasi kebutuhan siswa aktif melakukan tugasnya sebagai pelajar untuk 
belajar. 
Bentuk aktifitas yang dilakukan siswa bukan hanya aktifitas fisik tetapi yang 
terutama aktifitas mental, karena inti dari kegiatan belajar adanya aktifitas mental. 
Tanpa keterlibatan mental dalam suatu aktifitas yang dilakukan siswa maka tidak 
akan pernah terjadi proses belajar di dalam dirinya. Pembelajaran aktif ini merupakan 
proses terhadap pembelajaran yang selama ini bersifat pasif , dimana para siswa 
hanya menerima informasi dari gurunya melalui metode ceramah. 
Dari uraian di atas maka penulis melakukan suatu penelitian yang berjudul 
Pengaruh Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 
(PAIKEM) terhadap Hasil Belajar Fiqih Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Wajo.    
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran pembelajaran aktif, kreatif, efektif, menyenagkan 
(PAIKEM) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo? 
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2. Bagaimana gambaran hasil belajar Fiqih siswa-siswi Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Wajo? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajran aktif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) terhadap hasil belajar 
siswa-siswi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo?  
 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas sub masalah 
yang membuktikannya. Tujuannya adalah untuk memberikan arah yang jelas bagi 
penelitian yang berupaya melakukan verifikasi terhadap kesahihan dan kesalahan  
suatu teori
7
   
Adapun hipotesis penelitian ini adalah bahwa Penerapan model pembelajaran 
PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) 
berpangaruh terhadap hasil belajar siswa. 
D. Definisi Operasional Variable 
Pada penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel bebas (independent 
variabel) dan variabel terikat (dependent varibel). PAIKEM sebagai variabel bebas 
yang dinyatakan dengan notasi X, sedangkan hasil belajar sebagai variabel terikat 
dinyatakan dengan notasi Y. 
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Untuk mendapatkan pemahaman dari judul skirpsi ini seperti yang 
dikehendaki, maka penulis terdahulu memberikan pengertian yang dianggap penting 
dalam judul  draf proposal ini. Dengan demikian dapat diperoleh kesatuan pengertian 
dari judul tersebut secara utuh. Ini dimaksudkan penulis supaya nantinya pembaca 
tidak salah memahami isi dari skripsi ini. 
E. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Adapaun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Siti Azkiyati  dari Jurusan Manajemen Pendidikan Islam  - Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dengan judul skripsi 
Pengaruh Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenagkan Belajar Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa SMA Pesantern IMMIM Makassar. Dengan hasil penelitian 
bahwa penerapan pembelajaran PAKEM mempunyai pengaruh yang terhadap 
prestasi belajar mahasiswa. 
2. Annisa Amelia dari Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia-Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Maritim  Raja Ali Haji Tanjung Pinang 
dengan Judul Skirpisi Model Pembelajaran PAKEM terhadap hasil belajar Bahasa 
Indonesia Aspek Membaca Siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 12 
Tanjung Pinang 
3. Halijah dari jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan keguruan 
Universitas Islam Negeri Alaudddin Makassar dengan judul skripisi Efektifitas 
pembelajaran Aktif, Kreatif, Efeketif dan Menyenangkan (PAKEM) dalam 
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menigkatkan hasil belajar Biologi siswa kelas XI IPA, SMA Negeri 1 Rlau Ale Kec 
Rilau Kab Bulukumba. 
Walaupun penelitian di atas membahas model pembelajaran PAKEM, namun 
berbeda dengan penelitian ini, karena mengkhusus ke materi Fiqih dan lokasi 
penelitian yang berbeda  penelitian ini di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kab Wajo  
dengan demikian, penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini. 
F. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu: 
a. Untuk mengetahui gambaran pembelajaran PAIKEM di MAN 
Wajo 
b. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar Fiqih siswa MAN Wajo 
c. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara 
PAIKEM terhadap hasil belajar Fiqih siswa MAN Wajo 
Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian yang ingin dicapai, yaitu: 
a. Kegunaan teoritis, yaitu penelitian yang dilakukan sebagai sarana 
untuk menyampaikan idea atau gagasan  dalam bentuk karya tulis 
ilmiah. 
b. Kegunaan praktis, yaitu hasil peneletiaan ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran kepada sekolah, guru, dan siswa mengenai 
PAIKEM dalam upaya peningkatan hasil belajar khususnya di 
MAN  Wajo. 
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     BAB II 
   TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Pembelajaran  Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan 
(PAIKEM) 
PAIKEM berasal dari konsep bahwa pelajaran harus berpusat pada anak 
(Student-centered learning) dan pembelajaran harus bersifat menyenangkan (learning 
fun), agar mereka termotivasi untuk terus belajar sendiri tanpa diperintahkan dan agar 
mereka termotivasi untuk terus belajar sendiri tanpa diperintahkan agar mereka tidak 
merasa terbebani atau takut menjadi salah satu aspek atau takut. Untuk itu, maka 
aspek fun is learning menjadi salah satu aspek penting dalam pembelajaran PAIKEM 
, disamping upaya untuk terus memotivasi agar  anak  mengadakan ekspolarasi, 
kreasi dan berekspresirimen terus dalam pembelajaran.  
66. Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku 







 PAIKEM adalah penerjemahan dari empat pilar pendidikan yang 
dicanangkan oleh UNESCO; (1) learning to know, yaitu mempelajari ilmu 
pengetahuan berupa aspek kogntif dalam pembelajaran , (2) learnihg to do, yaitu 
belajar melakukan yang merupakan aspek pengalaman dan pelaksanaanya, (3) learnig 
to be, yaitu belajar menjadi diri sendir berupa aspek kepripadian dan kesesuaian 
dengan diri anak (in juga sesuai dengan konsep „’multiple intellgence’’ dari Howard 
gerdner. Dan (4) learning to life togehther, yaitu belajar hidup dalam kebersamaan 
yang merupakan aspek kesosialan anak, bagaimana bersosialisai, dan bagaimna hidup 
toleransi dalam keberagaman yang ada disekeliling siswa.
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Tujuan PAIKEM ini adalah terdapatnya perubahan paradigma dibidang 
pendidikan, seperti yang dicanagkan oleh Depdiknas bahwa pendidikan di Indonesia 
saat sudah harus beranjak dari: (1) scholling menjadi learning, (2) instructive manjadi 
facilitative, (3) government role menjadi community role, dan (4) centralistic menjadi 
decentralistic. Ini berarti pada saat sekarang, pendidikan tidak hanya bertanggung 
jawab lembaga formal seperti sekolah, tapi sudah menjadi tanggung jawab semua 
pihak. 
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Berdasarkan pada konsep tripusat pendidikan yang diciptakan oleh Ki Hajar 




Perubahan paradigma juga harus terjadi bahwa pada kondisi sekarang ini, 
peran guru menjadi seorang fasilitator yang dapat membantu siswanya dalam belajar, 
bukan sekedar menyampaikan materi saja tanpa mengetahui apakah materi yang 
disampaikan itu sudah bisa dipihami oleh siswa atau belum.Perubahan paradigma 
juga berkenaan dengan engambilan keputusan.Dulunya keputusan selalu ada di 
tangan pemerintah pusat (puskur-depsiknas) tanpa memperhatikan aspek-aspek yang 
terjadi di masing-masg daerah atau satuan pendidikan, namun sekarang menjadi 
kepuusan yang bisa diambil oleh masing-masing daerah atau satuan pendidikan 
dengan acuan yang telah diberikan oleh pemerintah pusat. 
Pembelajaran sebagai usaha sadar yang sistematik selalu bertolak darilandasan 
dan mengindahkan sejumlah asas-asas tertentu.Landasan dan asas tersebut sangat 
penting, karena pembelajaran merupakan pilar utama terhadap pengembangan 
manusia dan masyarakat.Dalam Al-Qur‟an banyak sekali ayat yang berhubungan 
dengan pembelajaran dan metodenya. 
Pendidikan bagi kehidupan manusia sangat penting dan Allah SWT sendiri 
menganjurkan kepada manusia agar senantiasa membaca ayat-ayat kauniyah dan 
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ayat-ayat kauliyah agar manusia mengetahui siapa sebenarnya yang telah 
menciptakan alam semesta ini, hal ini sesuai dengan surah Al-„Alaq ayat satu sampai 
dengan ayat lima surat Al Alaq 
ۡۡأَزۡقٱِۡۡبِۡىۡسٱَۡۡكِّبَرِ٘ذَّنٱۡۡ ََقهَخ١ََۡۡۡقهَخٍَۡ ََٰسَ ِۡلۡٱۡۡ ٍَقهَعۡ ٍۡ ِي٢ۡۡۡۡأَزۡقٱَۡۡكُّبَر َُٔۡوَزَۡكۡلۡٱۡ٣ِۡۡ٘ذَّنٱۡ
ِۡبَۡىَّهَعِۡىَهَقۡنٱۡ٤ٍَۡۡ ََٰسَ ِۡلۡٱ ًَ َّهَعۡۡۡىَهۡعَٚ ۡۡىَنۡبَي٥ 
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. bacalah, dan tuhanmulah yang 
maha mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena,  dia mengajarkan  




Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa secara langsung Allah mewajibkan 
kepada manusia untuk belajar agar supaya manusia bisa selamat dunia dan akhirat 
dengan syarat ilmu yang didapatkan bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Karena pentingnya pendidikan bagi manusia, maka sebagian dari manusia 
membentuk suatu organisasi pendidikan baik itu formal, nonformal, maupun informal 
untuk mengorganisir jalannya kegiatan belajar secara efektif dan efisien.Ayat ini jelas 
menunjukkan perintah untuk megadakan pembelajaran.Karena membaca dan menulis 
merupakan wahana pelestari dan pengembangilmu pengetahuan.Dengan membaca 
maka orang bisa mengenal semuanyatermasuk mengenal dirinya sendiri. 
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PAIKEM adalah singkatan dari pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, 
dan meyenangkan aktif dimaksudkan bahwa dalam proses belajar guru harus 
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar merupakan proses aktif dari 
pesrta didik dalam membangun pengetahuan dan keterampilannya. Peserta didik 
bukanlah gelas kosong yang fasif yang hanya menerima kucuran ceramah sang 
pendidik tentang pengetahuan atau informasi, tetapi peserta didik adalah orang yang 
menrima sentuhan dan pendekatan yang variatif menjadikannya belajar
4
 
PAIKEM  merupakan model pembelajaran dan menjadi pedoman dalam 
bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan pelaksanaan 
pembelajaran PAIKEM, diharapkan mampu berkembangnya berbagai macam inovasi 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, 
efektif, dan menyenagkan. 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan implementasi kurikulum di sekolah dari kurikulum 
yang sudah dirancang dan menunut aktivitas dan kreatvitas guru dan siswa sesuai 
dengan rencana yang telah dprogramkan secara efektif dan menyenagkan. 
 Ini sesuai dengan dinyatakan oleh Brooks bahwa „‟pembaruan dalam 
pendidikan harus dimulai dari berbagai „bagaimana anak beajar‟ dan „bagaimana guru 
mengajar‟ bukan dari ketentuan-ketentuan hasil.  
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 Guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat  ketika 
siswa belum dapat membentuk kompetensi dasar dan dasar kompetensi berdasarkan 
interkasi yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu guru harus 
mampu menciptakan suasana pembelajaran partisipatif aktif, inovatif,  kreatif, efektif, 
dan menyenagkan supaya kompetensi dasar dan standar kompetensi yang telah 
dirancang dapat tercapai. Seperti didalam Q.S. An-Nahl/16: 89 
           
َۡو ٕۡ َٚ َٔۡۡبَُۡن ََّز َٔ ۡ ِِۚءََٰٓلَُؤ
َٰٓ ََْٰ ۡ َٰٗ َهَعۡ ًاذٛ ِٓ َشَۡكِبۡ بَُۡئِج َٔ ۡ ۡۖۡى ِٓ ُِسفََأۡ ٍۡ ِّيۡ ى ِٓ ۡٛ َهَعۡ ًاذٛ ِٓ َشۡ ٖت َُّيأۡ ِّمُكِۡٙفُۡثَعۡبَ
َۡك ۡٛ َهَعَۡب ََٰتِكۡنٱَۡۡٔ ٖۡء ۡٙ َشۡ ِّمُكِّنۡب ُٗ ََٰٛ ۡبِتۡ ٍَ ٛ ًِ ِهۡس ًُ ۡهِنۡ َٰٖ َزُۡشب َٔ ۡٗت ًَ ۡحَر َٔ ٖۡٗذُْ٨٩ۡۡ
Terjemahnya: 
(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang 
saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu 
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami turunkan 
kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk 




Guru harus menyadari bahwa pembelajaran memiliki sifat yang sangat 
kompelks. Artinya pembelajaran tersebut harus menujukkan kenyataan bahwa 
pembelajaran berlangsung dalam suatu lingkungan pendidikan dan guru pun harus 
mengerti bahwa siswa-siswa pada umunya memiliki taraf perkembangan berbeda-
beda. Cara memahami materi yang diajarkan berbeda-beda , ada yang mengusai 
materi lebih cepat dengan ketrampilan motororik (kinetetik), aada yang mengusai 
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lebih cepat dengan mendegar (auditif), dan ada juga yang mengusai materi lebih cepat 
dengan melihat atau membaca (visual).
6
 
2. Pengertian Aktif 
Aktif adalah dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana 
sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan dan menemukan 
gagasan. Sehingga, jika pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berperan aktif, maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat 
belajar
7
. Maksudnya pembelajaran adalah sebuah proses aktif membangun makna dan 
pemahaman dari informasi, ilmu pengetahuanmaupun pengalaman oleh peserta didik 
sendiri. Dalam proses belajar siswatidak semestinya diperlakukan seperti bejana 
kosong yang pasif yang hanyamenerima kucuran ceramah sang guru tentang ilmu 
pengetahuan atauinformasi. Karena itu, dalam proses pembelajaran guru dituntut 
mampumenciptakan suasana yang memungkinkan peserta didik secara aktif 
menemukan, memproses dan mengkonstruksi ilmu pengetahuan dan  ketrampilan 
baru. 
 Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih banyak 
melibatkan aktifitas siswa dalam megakses berbagai informasi dan pengetahuan 
untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran dikelas, sehingga mereka 
mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan kemampuan dan 
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kompetensinya. Lebih dari itu pembelajaran aktif memungkinkan siswa 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis dan 
mensintesis, serta melakukan penilaian terhadap berbagai perisitiwa belajar dan 
menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari.Pembelajaran aktif memiliki persamaan 
dengan model pembelajaran discovery learning, yakni pembelajaran yang dilakukan 
oleh siswa menemukan kesimpulan sendiri sehingga dapat dijadikan sebagai nilai 
baru dapat dimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam pembelajaran aktif guru lebih banyak memposisikan dirinya sebagai 
fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar (to facilite of learnig) 
kepada siswa. 
Belajar aktif adalah giat bekerja, berusaha dan melakukan sesuatu perbuatan 
untuk menemukan pengetahuan melalui: (1) belajar dengan berbuat, akan dapat 
pengalaman; (2) banyak indera yang terlibat, bangunan semakin kuat; (3) interaksi 
yang terjadi, belajar kelompok dan diskusi; (4) bangunan makna terjadi, makna yang 
segera akan terkoreksi; (5) komunikasi dilakukan, presentasi dan laporan; (6) makna 
terkomunikasikan dapat tanggapan; (7) refleksi, umpan balik dan guru;dan (8) kurang 
lebih aku tahu, makna terbangun.
8
QS Al-Baqarah/2:31 
َۡۡىَّهَع َََٔۡۡوداَءٱَۡءَٰٓب ًَ َۡسۡلَۡۡۡٗهَعۡۡى ُٓ َضَزَعۡ َُّىثۡب َٓ َّهُكٱِۡتَكِئ
َٰٓ ََٰه ًَ ۡنِۡۡب َۢ َأَۡلبَقَف ُۡۡىتُُكٌِۡنِۡءََٰٓلَُؤ
َٰٓ ََْٰ ِۡءَٰٓب ًَ َۡسسِبَِۡٙ ٕ
ٍَۡ ِٛقِذ ََٰص٣١ۡ  
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31. dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 
mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 
itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!" 
Siswa terlibat secara aktif dan berperan dalam proses pembelajran, sedangkan 
guru lebih banyak memberikan arahan dan bimbingan, serta mengatur sirkulasi dan 
jalannya proses pembelajaran. 
3. Pengertian Inovatif 
Inovatif adalah usaha seseorang mendaya gunakan pemikiran, kemampuan 
imajinasi berbagai stimulan, dan individu yang mengelilingya dalam 
menghasilkan sesuatu yang baru, baik bagi dirinya sendiri maupun 
lingkungannya. Dalam pembelajaran siswa dapat berpikir yang menghasilkan 
solusi dan gagasan di luar bingkai konservatif
9
 
4. Pengertian Kreatif 
Dimaksudkan memiliki makna bahwa pembelajaran merupakan sebuah proses 
mengembangkan kreativitas siswa, karena pada dasarnya setiap individu memiliki 
imajinasi dan rasa ingin tahu yang tidak berhenti. Dengan demikian guru dituntut 
mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang beragam sehingga seluruh potensi 
dan daya imajinasi siswa dapat berkembang secara maksimal 
Pembelajaran kreatif merupakan proses pembelajaran yang mengharuskan 
guru dapat memotivasi dan memunculkan kreativitas siswa selama pembelajaran 
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berlangsung, dengan menggunakan beberapa metode dan strategi yang bervariasi, 
misalnya kerja kelompok, bermain peran, dan pemecahan masalah. 
Pembelajaran kreatif menuntut guru untuk merangsang kreatifitas siswa, baik 
dalam megembangkan kecapakan berpikir maupun dalam melakukan suatu 
tindakan.Berpikir kreatif selalu dimulai dengan berpikir kritis, yakni menemukan dan 
melahirkan sesuatu yang sebelumnya tidak ada atau memperbaiki sesuatu.
10
 
 Salah satu cara- untuk menciptakan pembelajaran kreatif adalah: 
1. Menggunakan Keterampilan Bertanya 
a) Keterampilan bertanya dasar 
b) Keteramplan bertanya lanjutan    
2. Memberi Penguatan  
a) Penguatan harus diberikan dengan sungguh-sungguh 
b) Penguatan yang diberikan harus memiliki makna yang sesuai denga kompetensi 
yang diberi penguatan 
c) Hindarkan respon negatif terhadap jawaban peserta didik 
d) Penguatan harus dilakukan segera setelah suatu kompetensi ditampilkan  
e) Penguatan yang diberika hendaknya bervariasi   
3. Mengadakan Variasi 
a) Variasi dalam pengunaan metode pembelajaran 
b) Varias dalam penggunaan media pembelajaran  
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c) Variasi dalam pemberian contoh ilustrasi 
d) Variasi dalam interaksi dan kegiatan peserta didik 
4. Menjelaskan  
a) Membuat suatu perencanaan yang baik agar cara menjelaskan dapat terarah 
b) Agar penjelasan yang diberikan dapat dipahami membuat penyajian 
5. Membuka dan menutup pelajaran  
a) Menarik perhatian peserta didik 
b) Membangkitkan motivasi  
c) Memberikan acuan 
d) Membuat kaitan  11 
Berpikir kritis harus dikembangkan dalam proses pembelajaran agar siswa 
terbiasa mengembangkan kreativitasnya. Pada umumnya berpikir kreatif memiliki 
empat tahapan 
1) Tahap pertama ; Persiapan, yaitu proses pengumpulan informasi untuk di uji. 
2) Tahap kedua :Inkubasi, yaitu suatu rentang waktu untuk merenungkan hipotesis 
tersebut rasional.  
3) Tahap ketiga ;iluminasi, yaitu suatu kondisi untuk menemukan kenyakinan 
bahwa hipotesis tersebut benar-benar tepat dan rasional.\ 
4) Tahap keempat ;verifikasi, yaitu pengujian kembali hipotesis untuk dijadikan 
sebuah rekomdasi, konsep, teori. 
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5. Menyenangkan  
Pembelajaran menyenagkan adalah suatu pembelajaran yang mempunyai suasana 
mengasikkan sehingga perhatian peserta didik terpusat secara penuh pada belajar 
sehingga waktu curah perhatiannya tinggi. Serta pembelajaran yang didalamnya 
terdapat kohesiyang kuat antra guru dan peserta didik dalam suasana yang sama 
sekali tidak ada tekanan, baik fisik maupun psikologis . Jika pembelajaran berada 
dalam kondisi tekanan, maka akan mengekerdilkan pikiran siswa, sedangkan 
kebebasan apapun wujudnya akan dapat mendorong terciptanya iklim pembelajaran 
yang kondusif
13
. Pembelajaran menyenangkan ini dapat terwujud apabila guru 
mampu mendesai materi pembelajran dengan baik serta mengkombinasikannya 
dengan strategi pembelajran yang mengedepankan keterlibatan aktif pesetrta didik di 
kelas. 
B. Hasil belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Secara umum, hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh para pelajar yang 
menggambarkan hasil usaha kegiatan pendidik dalam memfasilitasi dan menciptakan 
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kondisi kegiatan belajar mereka.Dengan kata lain, tujuan usaha pendidik itu diukur 
dengan hasil belajar peserta didik. 
Istilah hasil belajar tersusun dari dua kata yakni, kata hasil dan belajar. 
Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia modern hasil berarti suatu yang diadakan 
(dibuat, dijadikan dan sebagainya) oleh suatu usaha. Sedangkan „belajar‟ mempunyai 
pengertian diantaranya, adalah: belajar adalah kegiatan yang berproses dan 




Dalam kamus Bahasa Indonesia Modern diartikan sebagai sesuatu yang 
diadakan, dibuat, dijadikan oleh usaha.
15
 Jadi hasil adalah suatu yang diadakan dan 
dicapai melalui proses dan usaha. 
Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan 
dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat  eksplisitmaupun emplisit 
(tersembunyi). Kegiatan atau tingkah laku belajar  terdiri dari kegiatan psikis dan fisis 
yang saling bekerjasama secara terpadu dan komperhensif integral. Sejalan dengan 
itu, belajar dapat dipahami sebagai berusaha dan berlatih supaya mendapat suatu 
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kepandaian. Dalam implementasinya, belajar adalah kegiatan individu memeroleh 
pengetahuan, perilaku, keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar.
16
 
Menurur Bruner, belajar akan lebih bermakna bagi siswa jika mereka 
memusatkan perhatiannya untuk memahami struktur materi yang dipelajari. Untuk 
memeroleh struktur informasi, siswa harus aktif dimana mereka 




Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman 
(learning is defined as the modification or strengthening of behavior through 
expriecing). Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni 
mengalami. hasil belajar yang utama adalah pola tingkah laku  yang bulat. 
Hasil belajar dapat dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak 
pengiring.Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur, seperti tertuang dalam 
angka rapor, angka dalam ijazah atau kemampuan meloncat setelah latihan. Dampak 
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
berarti adanya pengalaman atau tingkah laku yang dialami seseorang (peserta didik) 
sebagai akibat dari suatu proses yang ditampakkan dalam bentuk kecakapan, 
keterampilan dan sikap maupun secara tertulis. 
1. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 
digolongkan menjadi dua golongan saja yakni faktor intern (dari peserta didik itu 
sendiri) dan faktor ekstern (dari luar diri peserta didik). 
a. Faktor Internal  
  Yang termasuk dalam faktor internal adalah : 
1) Faktor jasmani (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. 




2) Faktor psikologi, yang termasuk faktor psikologi yang memengaruhi belajar 
yaitu intelegensia, perhatian, minat, motivasi, dan kematangan.
20
Faktor-faktor 
tersebut dapat diuaraikan sebagai berikut : 
a) Intelengensi 
 Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 
untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan 
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Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. I;Jakarta:Rineka Cipta. 1991), h. 
130. 
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Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Cet.IV;Jakarta:PT.Rineka 
Cipta. 2003), h.54. 
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efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, dan 
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
b) Perhatian  
Perhatian menurut Gazali yang dikutip Slameto adalah : keaktifan jiwa yang 
dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau 
sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka peserta didik 
harus memunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran 
tidak menjadi perhatian peserta didik, maka akan timbul kebosanan pada peserta 
didik sehingga ia tidak suka belajar. olehnya itu dalam belajar, usahakan bahan 
pelajaran selalu menarik dan sesuai dengan mutu sehingga peserta didik tidak bosan. 
c) Minat peserta didik 
Secara sederhana minat (interest) berarti kecenderungan dan kagairahan yang 
tinggi atau yang besar terhadap sesuatu, minat ini sangat berpengaruh dalam 
belajar.Karena seorang peserta didik yang menaruh minat besar terhadap mata 
pelajaran tertentu, maka dia akan memusatkan perhatiannya secara intensif terhadap 
materi itu, sehingga memungkinkan untuk belajar lebih giat lagi. 
d) Motivasi 
Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme, baik menusia 
ataupun hewan-hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu dalam pengertian 
ini motivasi berarti pemasukan daya (energizer) untuk bertingkah laku secara 
terarah.Motivasi instrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri 
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peserta didik sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan dari luar 
individu peserta didik yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. 
e) Kematangan 
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana 
alat-alat tubuhnya siap untuk melaksanakan kecakapan baru 
b. Faktor Eksternal 
1) Faktor keluarga 
   Pesertadidik yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara 
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tanggadan 
keadaan ekonomi keluarga.
21
Faktor-faktor di atas dapat di uraikan sebagai berikut : 
2) Cara Orang Tua Mendidik 
Kemauan anak untuk belajar tidak terlepas dari bagaimana cara orang tua 
mendidiknya. Sebab keluarga sebagai lembaga pendidikan yang pertama dan utama 
sangat memegang peranan penting.Dapatlah dipahami betapa pentingnya peranan 
kelurga dalam pendidikan anaknya. Karena cara orang tua mendidik anak-anak akan 
berpengaruh terhadap belajarnya. 
(a) Relasi antara anggota keluarga 
Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan 
anaknya.Hubungan ini harus diciptakan dengan suasana yang harmonis, penuh 
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Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan baru, (Cet. V;Bandung: Remaja 
Rosda Karya Offset. 2000), h. 136. 
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perhatian dan kasih sayang di antara semua anggota keluarga.Karena baik tidaknya 
hubungan dalam keluarga sangat menentukan kesuksesan belajar anak itu sendiri. 
(b) Suasana Rumah Tangga dan Keadaan Ekonomi Keluarga 
Selain faktor yang telah disebutkan sebelumnya di atas suasana rumah tangga 
yang sudah gaduh ataupun tenang dan lain-lain sangat mempengaruhi ketenangan 
anak untuk belajar. Olehnya itu perlu diciptakan suasana rumah yang tenang dan 
harmonis, sehingga anak dapat  tenang belajar dan kerasan tinggal di rumah. 
Kondisi ekonomi keluarga juga merupakan faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar anak, hal ini erat kaitannya dengan fasilitas-fasilitas yang 
diperlukan dalam belajar, dan fasilitas belajar ini akan terpenuhi jika didukung oleh 
ekonomi yang cukup. 
3) Faktor sekolah 
 Faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belajar ini mencakup metode 
mengajar, relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, 
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, 
metode belajar dan tugas rumah.
22
Faktor-faktor di atas dapat di uraikan sebagai 
berikut : 
a) Metode mengajar 
Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di dalam 
mengajar. Metode mengajar pendidik yang kurang baik akan mempengaruhi belajar 
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Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 64. 
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peserta didik yang tidak baik pula. Hal ini terjadi jika pendidik kurang menguasai 
materi yang akan diajarkan, dan menggunakan metode mengajar secara monoton. 
b) Kurikulum 
 Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yan diberikan kepada peserta 
didik.Kegiatan ini sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar peserta 
didik menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu.Kurikulum 
yang terlalu padat dan tidak sesuai dengan kemampuan peserta didik akan 
menghambat belajar peserta didik. 
c) Relasi atau hubungan  
   Hubungan pendidik dan peserta didik yang kurang baik juga akan 
mempengaruhi perkembangan belajar peserta didik. 
d) Relasi peserta didik dengan peserta didik perlu agar dapat memberikan pengaruh 
yang positif terhadap belajar. 
e) Disiplin sekolah, alat pelajaran dan kondisi gedung 
 Masalah kedisiplinan dalam belajar perlu mendapatkan perhatian, karena 
kedisiplinan sekolah sangat erat kaitannya dengan keinginan peserta didik dalam 
sekolah dan juga dalam belajar, begitupun dengan alat pelajaran yang digunakan 
pendidik dalam proses belajar mengajar. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan 
memperlancar penerimaan pelajaran oleh peserta didik dan yang paling penting 
adalah kondisi gedung yang harus memadai di dalam setiap kelas. Selain faktor yang 
telah disebutkan di atas, perlu diperhatikan kaitannya dengan faktor belajar adalah 
masalah waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukurannya yang kadang membuat 
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peserta didik kewalahan dalam menerima pelajaran.Begitupun dengan metode belajar 
yang digunakan peserta didik serta pemberian tugas rumah yang terlalu 
berlebihan.Kesemua ini perlu dipertimbangkan agar peserta didik dapat belajar secara 
optimal. 
 
4) Faktor masyarakat 
  sebagai makhluk sosial yang membutuhkan ineteraksi satu dengan yang 
lainnya maka faktor masyarakat sebagai penunjang keberhasilan belajar sangat 
menentukan, selain pergaulan peserta didik di lingkungan keluarga, sekolah, 
pergaulan dengan masyarakat luar juga tidak dapat dihindari, karena sangat 
berpengaruh pada hasil belajar anak itu sendiri.
23
Disebabkan oleh : 
a)  Kegiatan peserta didik dalam pergaulan yang tidak terkontrol. 
5) Massa media (TV, Radio, Internet, Koran, Majalah, dan sebagainya) yang bias 
membawa pengaruh negative jika tidak mendapat bimbingan dan pembinaan dari 
orang tua. 
6) Teman bergaul. Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul juga sangat cepat masuk 
kedalam jiwa peserta didik, baik tidaknya anak itu tergantung dari pengaruh dari 
lingkungan pergaulan. 
  Bentuk kehidupan masyarakat di sekitar peserta didik juga berpengaruh 
terhadap belajar peserta didik.Dampak yang diterima dari bentuk kehidupan 
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Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 70. 
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measyarakat apakah positif atau negatif tergantung dari perilaku masyarakat yang ada 
di sekelilingnya. 
C. FIQIH  
a. Bidang Studi Fiqih 
Fiqh menurut bahasa berasal dari kata Faqiha, yafqahu, fiqhan yang berarti 
“mengerti” dan “memahami”. 24 Fiqh artinya pemahaman yang mendalam ( ىٓفتۡ  ) 





a.  Al-hadits, sebagai berikut: 
:لبقۡ ّىهسٔۡ ّٛهعۡاللهۡ ّمصۡ ّٙ بُناۡ ٌّ أۡ ةزْۡ ٙبأۡثٚذحۡازٛخٓبۡ ّاللّۡ دزٚۡ ٍي
...ٍٚذناۡٙفّۡٓقفٚ)ىهسئۡ٘ربخبناِۡٔار( 
Artinya: 
Abu Hurairah r.a berkata, bahwa Nabi Saw.Bersabda, “jika allah menginginkan 
suatu kebaikan bagi seseorang, dia akan memberikan suatu pemahaman 
keagamaan (yang mendalam) kepadanya.
26
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Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah (Jakarta: AMZAH, 2010), h. 1. 
25
Mahjudin, Masail Al-Fiqh Kasus-Kasus Aktual dalam Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), 
h. 1. 
26Muhammad Ma‟sum Zainy Al-Hasyimiy, Sistematika Teori Hukum Islam(Jombang: Darul 
Hikmah, 2008), h. 12. 
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Sedangkan pengertian fiqh menurut istilah sebagaimana dikutip dari buku 
Muqaranah Mazahib Fil Ushul yang berbunyi: 
ۡبٓتنداٍۡيۡبستكًناۡتٛهًعناۡتٛعۡزشناۡوبكحۡلَاۡببۡىهعنا
ۡتٛهٛسفُنا 
Artinya:Ilmu tentang hukum-hukum syarat mengenai perbuatan yang digali 
dari dalil-dalilnya yang terperinci
27
 
b. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Fiqih 
Tujuan pembelajaran Fiqih di madrasah Aliyah bertujuan untuk 
membekali peserta didik agar dapat  
1. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum naqli dan hukum 
Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan 
aqli. Pengetahuan dan dan pemahaman tersebut menjadi pedoman 
hidup dalam kehidupan pribadi dan social. 
2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam dengan 
benar. Pengalaman tersebut diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan 
menjalkan hokum Islam, disiplin dan tanggung jawab social yang 
tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosialnya. Sedangkan fungsi 
mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah berfungsi untuk  
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Irfan, Muqaranah Mazahib Fil Ushul (Makassar : Alauddin Press, 211), h. 4. 
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a.  Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik 
kepada Allah Swt, sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di 
duina dan akhirat. 
b.   Penenaman kebiasaan melaksanakan hokum Islam di kalangan 
peserta didik dengan ikhlas dan perilkau yang sesuai dengan peraturan 
yang berlaku di madrasah dan masyarakat. 
c.  Pembentukan kedispilinan dan rasa tanggung jawab social di 
masdrasah dan masyarakat. 
d.    Pengemabangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt, serta 
akhlak mulia peserta didik seoptimal mugkin, yang telah ditanamkan 
lebih dahulu dalam lingukgan keluarga. 
e.    Pembangunan mental pesrta didik terhadap lingkunagn fisik dan 
social melalui Fiqih Islam 
f.    Perbaikan kesalahan-kesalahan, dalam keyakinan dan pelaksanaan 
ibadah dalam kehidupan sehari-hari 
g.  Pembekalan bagi peserta didik untuk mendalami Fiqih/ Hukum 
Islam pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.    
c. Materi Pembelajaran Fiqih Kelas X 
a. Konsep Fiqih dan ibadah dalam Islam 
b. Pengurusan jenazah dan hikmahnya 
c. Zakat dan Hikmahnya 
d. Haji dan umrah 
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e. Qurban dan Akikah 







    METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis, Lokasi  dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail 
mengenai suau gejala atau fenomena (penelitian yang menggambarkan apa adanya 
yang terjadi di lapangan  dalam  bentuk angka-angka dan didukung dengan data 
kuantitatif ). 
 Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian expost facto. 
Karena dalam penelitian ini akan meneliti peristiwa yang telah terjadi. 
 Sugiyono mengemukakan bahwa “penelitian expost facto adalah suatu penelitian 
yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat ke 
belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.
1
 
Dari pendapat ini, peneliti bermaksut menggambarkan tentang pengaruh PAIKEM  
yang ada di sekolah tersebut. Kemudian mencari tahu apakah dalam pembelajaran 
PAIKEM tersebut terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta 
didik. 
2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Wajo Kabupaten Wajo 
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Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung: 
Alfabeta, 2008), h. 50 
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3. Desain Penelitian  
 Penelitian ini merupakan penelitian ilmiah yang tergolong penelitian deskriptif 
asosiatif,yaitu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel 
atau lebih yaitu hubungan kausal.Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat 
sebab akibat.Jadi disini ada variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan 
dependen (dipengaruhi).Kemudian mengungkapkan tentang keadaan atau situasi 
subyek yang diteliti dan mengkaji apakah variabel-variabel dalam penelitian ini ada 
hubungan atau tidak. 
 Menurut Suharsimi Arikunto penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, 
yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitan dilakukan. 
 Berdasarkan uraian diatas dapat digambarkan hubungan kedua  variabel penelitian 
tersebut dalam paradigm penelitian sebagai berikut:  
Adapun  desain penelitiannya yaitu: 
  
Gambar  Desain Penelitian X  dan Y 
Keterangan: 
X = Pengaruh PAIKEM 
Y = Hasil Belajar Fiqih 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 Langkah memilih pendekatan ini sebenarnya lebih tepat ditempatkan setelah 




berpendapat bahwa antara penentuan variabel penelitian dan pemilihan pendekatan 
penelitian sebenarnya dilakukan maju-mundur, bolak-balik.Variabel penelitian 
memang sangat menentukan bentuk atau jenis pendekatan. Namun jelas pendekatan 
tidak dapat diabaikan peranannya dalam menentukan perincian variabel secara teliti 
oleh karena itu, hanya karena alasan bahwa dua hal tersebut tidak dapat dibicarakan 
sekaligus, dan yang satu harus mendahului yang lain, maka pembicaraan masalah 
pemilihan pendekatan ini penulis dahulukan.
2
 
 Secara singkat pendekatan penelitian dapat dibedakan atas beberapa jenis, 
tergantung dari sudut pandangannya. Walaupun sebenarnya antara jenis yang satu 
dengan yang lain kadang-kadang saling over lapping.
3
Pada penelitian ini pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan teori dari para ahli dalam bidang 
sosiologis untuk dijadikan acuan untuk penelitian. 
 
C. Populasi dan Sampel  
 Sugiyono memberikan pengertian bahwa“populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik 
tertentu yangditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpula
nnya. Sedangkan Riduwan mengatakan bahwa“populasi adalah keseluruhan dari kara
kteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian.
4
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet XIII; Jakarta: Asdi 
Mahasatya, 2006), h. 82 
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  h. 82 
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Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk \ Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula,(Bandung
: Alfabeta,208), h. 10 
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  Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Wajo Kabupaten Wajo yang berjumlah 205 orang, yaitu terdiri 
1 kepala sekolah, 2 guru dan 202 siswa yang berasal dari 8 kelas ( kelas X1sampai kelas 
X8) .Untuk lebih jelasnya dengan tabel di bawah ini. 
  Tabal 3.1 
   Jumlah Siswa Kelas X MAN WAJO T.A 2015/2016 
NO.  KELAS JUMLAH 
1.  X1 20 
2.  X2 26 
3.  X3 26 
4.  X4 26 
5.  X5 26 
6.  X6 25 
7.  X7 26 




 Maka dapat ditentukan sampelnya  205 x 11% =
   
   
 x 11 = 22,5 yang 
dibulatkan menjadi 23 orang. Dengan rincian sebanyak 3 orang digunakan 
memperoleh data tentang prestasi belajar siswa yaitu kepala sekolah dan guru 2 
orang. Sebanyak 20 rang digunakan untuk memperoleh data tentang pengaruh 
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pembelajran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan meyenanangkan (PAIKEM) tehadap 
hasil belajar fiqih dari kelas X1 
D. Metode  Pengumpulan Data 
Dalam peneltian ini ada dua teknik atau metode pengumpulan data yang 
digunakan, yaitu: 
1. Koesioner (angket), yaitu untuk kelengkapan data yang digunakan 
pula koesionaire atau angket dengan mengedarkan pertanyaan tertulis 
yang telah dilengkapi dengan petunjuk pengisian kepada sejumlah 
responden yang telah ditetapkan sebagai objek penelitian. 
2. Dokumentasi yaitu alat yang digunakan untuk mencatat data yang 
bersifat dokumen data yang sudah siap, tinggal diambil peneliti. 
3. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin menemukan permasalahan yang harus diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam rangka pengumpulan data dapat diperoleh dengan melakukan 
beberapa langkah yaitu: 
 Melakukan penelitian lapangan dengan menggunakan teknik atau 
metode sebagai berikut: 
1. Daftar angket yaitu pada tahapan ini penulis mengedarkan pertanyaan 
tertulis yang telah dilengkapi dengan petunjuk pengisian kepada siswa 




2. Catatan dokumentasi yaitu pada tahapan ini penulis melakukan 
pencatatan tentang nilai raport siswa pada bidang studi Fiqih kelas X1 
untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa serta menagadakan 
pencatatan lainnya berkaitan dengan masalah yang diangkat penulis 
dalam skiripsi ini. 
F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen  
1. Validasi 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrument.Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai 




Untuk mengguji validitas suatu instrument, maka peneliti menggunakan validi
tas konstrak ( contruct validity).Untuk menguji validitas konstrak, maka dapat diguna
kan pendapat para ahli (judgment experts) dalamhal ini setelah instrument dikostruksi 
tentang aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli minta pendapatnya tentang     instrument yang 
telah disusun itu. Mungkin  para ahli akan memberikan pendapat  instrument  dapat di
gunakan  tanpa  perbaikan, ada   perbaikan, dan    mungkin   dirombak total.
6
 Dengan
pendapat di atas, maka peneliti menggunakan pendapat Moh.Uzer Usman, dalam pem
bahasan tentang komponen keterampilan dalam membimbing diskusi pembelajaran.  
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi, Jakarta: 
Reineka Cipta, 2010), h.211. 
6
Sugiono, Statistiika Untuk Penelitian( Bandung: Alfabeta,2014), h. 352. 
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Dari pendapatnyalah, peneliti mengambil beberapa indikator untuk dijadikan 
beberapa item pertanyaan dan pernyataan mengenai metode diskusi kelompok 
kecil.Selain itu juga menurut Sugiono untuk bisa menentukan indikator-indikator 
variabel diperlukan wawasan yang luas dan mendalam tentang variabel yang diteliti, 
dan teori-teori yang mendukungnya. 
Kemudian dengan tinjauwan pendahuluan lapangan, peneliti membandingkan 
( untuk mencari kesamaan ) antara kriteria yang ada pada instrument dengan fakta-
fakta empris yang ada di lapangan. Dalam hal ini peneliti terlebih dahulu pernah mela
kukan observasi lapangan di Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Wajo.dengan hasil 
wawancara bahwa, model PAIKEM telah dilaksanakan pada mata pelajaran Fiqih 
kelas X1 dan kriteria yang ada pada indikator penelitian sesuai dengan 
fakta empiris yang ada di lapangan yang menjadi tempat lokasi penelitian. Instrument 
penelitian yang mempunyai validitas eksternal yang tinggi akan membangkitkan hasil 




 Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrument cukup 




 Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan internal  
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Untuk mengetahui realibiltas istrumen penelitian digunakan teknik Koefesien Alpha 
dari Cronbach dengan rumus : 
   
  
  (   ) 
 
Keterangan : 
  : Koefesien Alpha 
K : Item Valid 
r : Mean Korelasi antar item 
1 : Bilangan Konstan 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data    
1. Analisis Deskriptif 
 Analisis deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 29 : 2014).   
 Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua 
variabel dalam penelitian ini. Pada teknik ini  penyajian data berupa: 
 
1). Membuat tabel distribusi frekuensi  
2). Menentukan nilai rata-rata skor : 
 ̅  
      
   
 
Keterangan : 
 ̅ = mean (rata-rata) 
   = frekuensi yag sesuai dengan tanda kelas    
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   = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
 )  Menentukan standar deviasi : 
S=  √
∑  (    ̅)
 
   
 
Keterangan : 
S  = standar deviasi 
  ̅= mean (rata-rata) 
   = frekuensi yang sesuai dengan kelas Xi 
   = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
   = jumlah responden 
 
 )  Menghitung Varians 
 )  Menghitung Koefisien Variasi dengan Rumus 
    
              
         
      
      6)Kategori Pembelajaran PAIKEM 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 20 – 35 0 0 Sangat Kurang 
2 36 – 51 0 0 Kurang 
3 52 – 67 0 0 Cukup 
4 68 – 83 0 0 Baik 
5 84 – 100 20 100 % Sangat Baik 
Jumlah 20 100 % 
 
6). Kategori hasil belajar Fisika 
Tabel 3.2 : Kategori Hasil Belajar Kurikulum KTSP 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 0 - 34 0 0 Sangat Rendah 
2 35 – 54 0 0 Rendah 
3 55 - 64 0 0 Sedang 
4 65 - 84 4 20 % Tinggi 
5 85 - 100 16 80 % Sangat Tinggi 
Jumlah 20 100 % 




1. Analisis Inferensial  
a) Uji Pra-syarat Analisis 
Statistik infresensial yang lazim dikenal dengan istilah 
statitistik indukatif, statistic lanjut atau statistic mendalam 
(infrensial statitistik) adalah statistic menyediakan aturan atau cara 
yang dapat dipergunkan sebagai alat dalam rangka mencoba 
menarik kesimpulan yang bersifat umum dari sekumpulan data 
yang telah disusun dan diolah. 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu 
dilakukan pengujian pra-syarat, uji pra-syarat yang digunakan 
adalah regeresi linier sederhana, dengan rumus :  
Y = a + bx 
Keterangan: 
  Y= Nilai-nilai taksiran untuk variabletak bebas Y 
  X= Nilai-nilai variable bebas 
  a= Intersep (pintasan) bilamana X=0 
  b= Koefisien arah dari regeresi linier 
 
Untuk  menetukan hasil dari regeresi linear sederhana , maka 
penulis menggunakan Program SPSS untuk mencari hasil-hasil 




b) Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data 
yang diolah sudah linear, maka dilanjutkan dengan pengujian 
hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui 
apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis  
koefisien korelasi dan signifikan test t.pada taraf signifikan α = 
0.05.  











Kemudian pengujian dilanjutkan dengan uji signifikan test t, dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Merumuskan hipotesis secara statistik 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) H0 :     =      
 H1 :          
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran PAIKEM 
terhadap hasil belajar siswa MAN Wajo 
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H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran PAIKEM terhadap 
hasil belajar siswa MAN Wajo 
2. Menentukan nilai titung  dengan rumus: 
 
tHitung = r√
   
    
 
3. Menentukan nilai t tabel 
ttabel = t(N)(α) = t(n)(0,05) 
Keterangan: 
Jika thitung > ttabel  maka H0 ditolak dan Jika thitung < ttabel  maka H0  diterima. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Lokasi Penelitian 
1. Selayang Pandang Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo Belawa. 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo Belawa adalah salah satu Madrasah 
Aliyah Negeri yang ada di propinsi Sulawesi Selatan, dan satu-satunya Madrasah 
Aliyah yang berstatus Negeri di Kabupaten Wajo. Institusi pendidikan ini di bawah 
naungan Departemen Agama. 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo Belawa didirikan untuk menyambut 
antusias masyarakat menyekolahkan anaknya di sekolah tingkat atas berbasis agama. 
Atas inisiatif tokoh Ulama Belawa K.H. Abdul Malik, K.H. Andi Baharuddin Zuhra 
BA, Hasanuddin Balla dan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Wajo, 
Kepala Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab Wajo yang didukung oleh 
masyarakat Belawa, sehingga dibangunlah dengan beberapa gedung yang masih 
sangat sederhana pada saat itu. 
Madrasah Aliyah Negeri Wajo Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo adalah 
merupakan peralihan dari Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa yang disepakati 
pengurus besar As’adiyah dan Departemen Agama Kabupaten Wajo pada tanggal 15 
Oktober 1980, dengan keputusan Menteri Agama RI nomor: 15/Okt/1980 sekaligus 
melantik Hasanuddin Balla sebagai kepala Madrasah pertama di Madrasah Aliyah 
Negeri Wajo Kecamatan Belawa kabupaten Wajo pada periode 1980 sampai 1992. 
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Pada awal beralihnya madrasah tersebut dari Madrasah Aliyah As’adiyah ke 
Madrasah Aliyah Negeri Wajo Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo di minati para 
siswa disekitar lokasi tersebut bahkan banyak dari Kabupaten tetanggga seperti 
Kabupaten Sidrap dan Soppeng mengingat letak kecamatan tersebut perbatasan 
dengan Kabupaten Sidrap, sehingga sebagian siswanya ditempatkan di gedung  
PERMAI Belawa yang berlangsung sampai 1986, dan pada tahun 1986 Madrasah 
Aliyah Negeri Wajo Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo menempati gedung yang 
dibangun oleh pemerintah Kabupaten Wajo di Siyo Desa Leppangeng Kecamatan 
Belawa Kabupaten Wajo sampai Sekarang. 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo 
telah mengalami empat kali pergantian pimpinan atau kepala madrasah yaitu; 
1. Drs. Hasanuddin Balla pada tahun 1980 sampai 1992 
2. Drs. H. Miraj Laitju pada tahun 1992 sampai 2000 
3. Drs. H. M. Husain Malik pada tahun 2000 sampai 2009 
4. Drs. H. Abd. Halil pada tahun 2009 sampai 2015. 
5. Drs. M. Sain, M.Pd.I pada tahun 2015-sekarang1 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa Madrasah Aliyah Negeri Wajo Kecamatan 
Belawa Kabupaten Wajo sejak berdirinya sampai sekarang sudah empat kali 
mengalami pergantian kepala madrasah. Maka dapat dipahami bahwa, telah 
mengalami empat kali pergantian atau sudah ada lima orang yang pernah/sedang 
                                                          
1
MAN Wajo Belawa, pada tanggal 4 Pebruari 2016  
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memimpin madrasah ini, pergantian pimpinan tersebut dibatasi oleh periode 
berdasarkan atas peraturan Kementerian Agama RI. 
Madrasah Aliyah Negeri Wajo Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo selama 
berdirinya selalu mengalami kemajuan baik dari segi kuantitas siswa maupun dari 
segi kualitas dan pengembangan fasilitas dan sarana penunjang lainnya, seperti 
gedung sudah permanen dan perlengkapan mobiler yang sudah memadai dalam 
rangka menyukseskan kehadiran madrasah ini di tengah-tengah masyarakat 
Kecamatan Belawa. 
MAN Wajo Belawa ini merupakan Madrasah Aliyah yang menampung 
jumlah peserta didik yang cukup banyak. Mereka diasuh oleh beberapa orang guru 
alumni dari berbagai perguruan tinggi, baik itu dari dalam kabupaten Wajo Maupun 
dari luar Kabupaten Wajo dengan berbagai latar pendidikan dan disiplin ilmu. 
Dengan demikian, MAN Wajo Belawa merupakan pembelajaran berbagai disiplin 
ilmu. 
Secara historis, Madrasah Aliyah Negeri Wajo Kecamatan Belawa Kabupaten 
Wajo mengalami banyak hambatan, tetapi masih dapat diatasi dengan baik, sehingga 
sampai sekarang masih berjalan dengan baik. 
Tempat penelitian ini terletak di perbatasan Kabupaten Wajo dan Kabupaten 
Sidrap, Madrasah Aliyah Negeri Wajo Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo tersebut 
dipilih sebagai obyek penelitian didasarkan atas pertimbangan bahwa lembaga 
pendidikan ini telah berperan besar dalam mencerdaskan masyarakat, khususnya di 
bidang pendidikan Bahasa Arab dan Pendidikan Agama Islam. 
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Tempat penelitian ini berada pada satu kota dengan tempat tinggal dan tempat 
kerja penulis (Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo). Fasilitas transportasi umum dari 
tempat tinggal penulis ke lokasi penelitian tergolong sangat lancar. Sehubungan 
dengan hal itu, Moleong berpendapat bahwa faktor yang perlu dijadikan 
pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian. Juga, alasan mendasar lainnya bagi 
penulis dalam menetapkan lokasi penelitian ini adalah hubungan baik antara penulis 
dengan sejumlah pimpinan, pembina, dan alumni dari madrasah tersebut, sehingga 
diharapkan berbagai data yang penulis perlukan dapat diperoleh dengan lancar karena 
adanya akses yang terbuka lebar. 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo Belawa berlokasi di jalan Sultan 
Hasanuddin Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi Selatan, dengan 
luas tanah 10090 M
2 




 Sebagaimana madrasah pada 
umumnya, MAN Wajo memiliki dasar visi, misi sebagai berikut: 
Visi : 
“Mewujudkan Madrasah yang menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang berkualitas, beriman dan bertaqwa” 
Misi :  
- Menyelenggarakan sistem pendidikan yang berorientasi pada mutu pendidikan. 
- Mengembangkan sumber daya manusia berkualitas beriman dan bertaqwa melalui 
proses pembelajaran yang efisien dan efektif. 
                                                          
2
MAN Wajo Belawa, pada tanggal 4 Pebruari 2016 
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- Mengoptimalkan penghayatan terhadap nilai agama Islam secara 
berkesinambungan. 
Data Profil Lembaga 
 Identitas 
 
a. Nomor Statistik Madrasah (NSM) : 131173130175 
b. Nomor Pokok Madrasah Nasional (NPSN) : 40319639 
c. Status Madrasah : Negeri  
d. Waktu Belajar : Pagi 
e. Nama Madrasah : Wajo 
f. NPWP : 00064.805.5-808.000 
g. Nomor Telepon : 0421-3583500 
h. Nomor DIPA Tahun 2014 : SP DIPA-025.04 
 Data Kepala Madrasah 
a. Nama Lengkap dan Gelar : Drs. M. Sain, M.Pd.I  
b. Jenis Kelamin  : Laki-laki 
c. Status Kepegawaian : PNS 
d. NIP   : 19641231 199703 1 0004 
e. Pendidikan Terakhir : S1 




 Alamat Madrasah 
a. Jalan/Kampung : Jl. Sultan Hasanuddin 
b. Propinsi  : Sulawesi Selatan 
c. Kabupaten/Kota : Wajo 
d. Kecamatan  : Belawa 
e. Kode Pos  : 90953 
 Informasi Dokumen dan Perijinan 
a. Tahun Berdiri   : 1980 
b. No. SK Pendirian   : 27 Tahun 1980 
c. Tanggal SK Pendirian  : 31 / 05 / 1980 
d. No. SK Izin Operasional  : 27 Tahun 1980 
e. Tanggal SK izin operasional : 31 / 05 / 1980 
f. Status Akreditasi   : A 
g. Tahun Akreditasi   : 2014 
h. No. SK Akreditasi : 54c/SK/BAP 
Sumber Data: Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo Belawa 
2. Keadaan Administrasi, Guru, dan Siswa 
Adapun keadaan tenaga administrasi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo 
Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo, penulis mengemukakan definisi administrasi. 
Secara etimologis perkataan administrasi berasal dari bahasa latin “ad” dan 
“ministrare” yang berarti melayani-kalau menjadi kata benda “administratio” dan kata 
sifat “administrativus”. Jadi apabila sejumlah orang secara bersama-sama bekerja 
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Pada dasarnya administrasi adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh 
sejumlah orang secara bersama-sama bekerja untuk mencapai suatu tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam suatu instansi, baik instansi pemerintah maupun instansi swasta 
secara bersama-sama melaksanakan suatu kegiatan, pelayanan untuk mencapai suatu 
tujuan adalah merupakan proses administrasi. 
Di dalam proses administrasi di suatu madrasah, terdiri beberapa komponen 
penting, yang satu sama yang lain saling melengkapi. Diantara komponen yang 
penting yang penulis maksudkan adalah tenaga administrasi, tenaga administrasi yang 
melaksanakan berbagai kegiatan, sebagai pengelola administrasi pendidikan di 
madrasah. Untuk lebih jelasnya, keadaan tenaga guru dan administrasi pendidikan di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo Belawa sebagaimana tabel berikut: 
TABEL 3.4 
Guru dan Administrasi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo 





LK PR Total 
1 Kepala Madrasah 1  1 
2 Wakil Kepala Madrasah 3 1 4 
                                                          
3
Piet A. Sahertian, Dimensi Administrasi Pendidikan (Cet. I, Surabaya: 1985), h. 18 
4
Daftar Registrasi MAN Wajo Belawa, 10 Oktober 2014 
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3 Guru Mata Pelajaran Umum 15 13 28 
4 Guru Agama 1 6 7 
5 Administrasi 2 1 3 
6 Pustakawan  1 1 
7 Laboran  2  2 
8 Instruktur Ekskul 1  1 
Jumlah 25 22 47 
Sumber data: Kantor Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo 
Dari data di atas, menunjukkan bahwa 47 orang guru dan pegawai administrasi 
untuk melayani, peserta didik dan masyarakat yang berkepentingan, dengan melihat 
dari segi pendidikan, dan dapat diduga bahwa pelaksanaan pembelajaran di Madrasah 




Untuk kesempatan berikut penulis mengurai secara langsung keadaan guru di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo Belawa memiliki 41 tenaga pengajar. 23 
diantaranya adalah berstatus guru Non PNS, 18 berstatus PNS dan 6 orang staf lebih 




                                                          
5





Nama-Nama Guru dan Bidang Studi yang diajarkan 
No NAMA GURU BIDANG STUDI PENDIDIKAN KET 
1 Drs. H. Abd. Halil  Pendidikan Agama S1 PNS 
2 Drs. Amran Ekonomi/akutansi S1 PNS 
3 Drs. Darwis Bahasa Indonesia S1 PNS 
4 Dra. Hj. Salmiyah, M. Si Pendidikan Agama S2 PNS 
5 Drs. Supardi  IPA (Kimia) S1 PNS 
6 Drs. H. Muslimin  Matematika  S1 PNS 
7 Dra. Hj. Bulkis Pendidikan Agama S1 PNS 
8  Drs. Andi Hasanuddin, M. Si Matematika S2 PNS 
9 Drs. M. Sain, M. Pd.I Bahasa Inggris S2 PNS 
10 Dra. Syafwa IPA (Fisika) S1 PNS 
11 Azis, S.Pd Penjas/olahraga S1 PNS 
12 Suarni S. Ag Seni  S1 PNS 
13 Harlinah, S. Ag Bahasa Arab S1 PNS 
14 Suardi, S. Pd.I Pendidikan Agama S1 PNS 
15 Ummi Hayati, S. Ag Pendidikan Agama S1 PNS 
16 Nur Asia Jamal. B. S, Ag Pendidikan Agama S1 PNS 
17 Mudzakkir, S. Pd Bahasa Indonesia S1 PNS 
18 Hj. Nur Amal, S. Ag Bahasa Arab S1 NON PNS 
19 Ramli, S.Pd IPS (Geografi)  S1 PNS 
20 Lenny Sri Murni, S. Pd IPA (Biologi) S1 PNS 
21 Lukman Ibrahim Bahasa Inggris S1 NON PNS 
22 Abdul Rauf, S.Ag Seni  S1 NON PNS 
23 Sukawati, S.Pd PPKN S1 NON PNS 
24 Nuridah, S.Pd Bahasa Indonesia S1 NON PNS 
25 Dra. Murtada  Seni Budaya S1 NON PNS 
26 Safaruddin, S. Sos TIK S1 NON PNS 
27 M. Rasyidi  Seni S1 NON PNS 
28 Murmayani, S.Pd IPA S1 NON PNS 
29 Haeruddin azis, S. Ag IPA (Fisika) S1 NON PNS 
30 Sunarti, SE IPS S1 NON PNS 
31 Nurhimayah, S. Pd Bahasa Indonesia S1 NON PNS 
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32 Ahmad Husair Jamal, S.Or Penjas/Olahraga S1 NON PNS 
33 Muhammad Bakri, S. Sos IPS S1 NON PNS 
34 Hasrida, S.Pd IPA S1 NON PNS 
35 Hartati, S.Pd Bahasa Inggris S1 NON PNS 
36 Nurmaladewi, S.Pd Matematika  S1 NON PNS 
37 Nurlaili, S. Sos IPS S1 NON PNS 
38 Suriyananensi, S. Pd Seni  S1 NON PNS 
39 Muhammad Sayadi, S.Pd PPKN S1 NON PNS 
40 Aridah Nasir, S. Pd Matematika  S1 NON PNS 
41 Rostina, S. Pd.I Bahasa Inggris S1 NON PNS 
42 Nurul Hudayah Staf Perpustakaan SMA STAF 
43 Drs. Suriyadi Kepala TU S1 PNS 
44 Muhammad Ali Staf TU S1 STAF 
45 Mumtaz Staf S1  
46 Umar  Keamanan   SMA  
47 Ahmad Danial Keamanan  SMA  
Sumber Data: Dokumen Tata Usaha MAN Wajo Belawa Tahun Ajaran 2014/2015 
 
Keberhasilan proses pembelajaran yang menjadi tolok ukurnya adalah 
bergantung dari mutu guru. Apabila mutu guru baik, maka sumber daya manusia 
maningkat, tetapi apabila mutu guru rendah, maka sumber daya manusia tidak bisa 
optimal. Dengan begitu, yang menjadi ukuran mutu suatu lembaga pendidikan sangat 
ditentukan dari segi mutu guru. 
Ada lima syarat guru di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo kecamatan 
Belawa Kabupaten Wajo, yakni (a) beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa; (b) berwawasan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945; (c) memiliki 
kualifikasi sebagai tenaga pengajar adalah harus pendidikan minimum diploma empat 
(D-IV) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan bidang studi yang 
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diajarkan denga mata pelajaran yang diajarkan; (d) mempunyai moral dan integritas 
yang tinggi; (e) memiliki rasa tanggung jawab yang besar terhadap peserta didik masa 
depan bangsa dan negara.
6
 
Guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo Kecamatan Belawa sudah ada 31 
guru yang sudah sertifikasi dan 16 guru yang belum sertifikasi. Dan Guru MAN Wajo 
segala abdinya secara optimal turut berperan dan berpengaruh dalam upaya 
mengubah sikap dan mental siswa, dapat dikatakan bahwa profesi guru merupakan 
suatu kedudukan atau jabatan terhormat, mempunyai tanggung jawab yang berat, jika 




Pengembangan kompetensi guru di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo 
Kecamatan Belawa tidak terhenti sampai di sini karena masih harus mengejar sampai 
pada target ideal ketenagaan berdasarkan standar nasional. 
Tenaga Edukatif dan Non Edukatif 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo Kecamatan Belawa diasuh oleh tenaga 
edukasi dengan latar belakang pendidikan yang berkualifikasi Strata Satu (S1) dan 
strata dua (S2). Mereka berasal dari berbagai perguruan tinggi dengan jurusan yang 
berbeda-beda, sebagaimana yang terlihat pada tabel berikut ini: 
 
 
                                                          
6
Hasil Wawancara dengan M. Sain  (Kepala MAN Wajo Belawa) Pada tanggal 4 Pebruari  
2016 
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Keadaan tenaga pendidik berdasarkan tingkat pendidikan 
PENDIDIKAN TERAKHIR PNS NON PNS JUMLAH 
Pascasarjana 
- Kependidikan 










Srata Satu (S1) 15 23 38 
Jumlah 18 23 41 
Suber Data: Dokumen Tata Usaha MAN Wajo Belawa Tahun ajaran 2014/2015 
TABEL 3.8 
Keadaan tenaga pendidik mata pelajaran pada MAN Wajo Belawa 
Tahun ajaran 2015-2016 
 
NO MATA PELAJARAN JUMLAH 
1 Pendidikan Agama Islam: 
a. Qur’an Hadits 
b. Aqidah Akhlak 
c. Fiqih 
d. Sejarah Kebudayaan Islam 







2 Kewarganegaraan 2 
3 Sejarah  2 
4 Bahasa Indonesia 4 
5 Bahasa Inggris 4 
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6 Matematika  4 
7 Biologi 2 
8 Fisika  2 
9 Kimia  2 
10 Geografi  1 
11 Ekonomi  1 
12 Seni Budaya/ Musik 5 
13 Penjaskes  2 
14 Teknologi Informasi Komunikasi 1 
15 Sosiologi  1 
Sumber Data : Dokumen Tata Usaha MAN Wajo Belawa 2015-2016 
Dengan melihat tabel VI di atas, dapat dipahami bahwa tenaga edukasi MAN 
Wajo memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang 
diajarkannya, dan ada juga yang tidak sesuai antara latar belakang pendidikan dan 
mata pelajaran yang diajarkan.  
Dengan latar belakang kualifikasi minimal strata satu (S1) dan memiliki 
kemampuan dasar mengajar (basic teaching competence), guru berfungsi sebagai 
manajer kelas yang mempromosikan fasilitas pembelajaran yang kondusif, agar 
peserta didik dapat belajar aktif untuk mengaktualisasikan potensinya. 
3. Keadaan Siswa 
Siswa sangat menentukan maju atau mundurnya suatu madrasah baik di negeri 
maupun di swasta, maka untuk mengenal lebih jauh keadaan Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Wajo Belawa, penulis akan memaparkan keadaan siswa pada tahun ajaran 




Daftar keadaan Siswa menurut tingkat kelas 










































































































Jumlah Siswa XII 60 92 152  
JUMLAH KESELURUHAN 232 267       499  
Sumber Data: Dokumen Tata Usaha MAN Wajo Belawa Tahun Ajaran 2015/2016 
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 Kalau dilihat keadaan siswa seperti tabel di atas, cukup menggembirakan 
karena jumlah seluruhnya 499 orang. Hal ini dapat dipahami bahwa Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Wajo Belawa menaruh simpati masyarakat, khususnya masyarakat 
Wajo. 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
Dalam tiga tahun terakhir ini, perkembangan sarana prasarana Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Wajo Belawa mengalami peningkatan yang maksimal baik dari sistem 
pengajaran maupun pada sistem ketenagaannya, media pembelajarannya maupun 
sarana dan prasarana pendukung lainnya. Dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.7 
Distribusi Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran 







Jumlah Unit Menurut 
Kondisi Jumlah Ideal yang 
Seharusnya 
Baik Rusak 
1 Kursi Siswa  400 20 500 
2 Meja Siswa 400 20 500 
3 Kursi Guru di Ruang Kelas 19 3  
4 Loker Siswa   6 
5 Meja Guru di ruang Kelas  19   
6 Papan tulis  20 1 6 
7 Lemari di Ruang Kelas   6 
8 Alat Peraga PAI   6 
9 Alat Peraga Fisika  80 10 240 
10 Alat Peraga Biologi 65 10 250 
11 Alat Peraga Kimia 35 5 100 
12 Bola Sepak  1 3 
13 Bola Voli   3 
14 Bola Basket   3 
17 Lapangan Bulu Tangkis   1  
18 Lapangan Basket     1 
19 Lapangan Bola Voli  1 1 
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Sumber : Tata Usaha MAN Wajo 2016 
 
No. Jenis Prasarana 
Kondisi (Unit) 
Baik Rusak Ringan Rusak Berat 
1. Ruang Kepala Madrasah 1   
2. Ruang Dewan Guru 1   
3. Ruang Tata Usaha 1   
4. Ruang Kelas 21   
5. Ruang Laboratorium Komputer 1 10  
6. Ruang Laboratorium Kimia 1   
7. Ruang Perpustakaan 1   
8. Ruang UKS 1   
9. Ruang Kesenian 1   
10. Ruang Toilet Guru 2   
11. Ruang Toilet Siswa  4  
12. Lapangan Volly 1   
13. Lapangan Basket  1  
14. Lapangan Takrow 1   
15. Lapangan Umum  1  
16. Kantin  1 1  
17. Aula  1   
18. Ruang Pramuka 1   
19. Mushallah  1   
Data: Kantor Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo Belawa 
 Sarana dan prasarana yang tersedia di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo 
Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo tersebut, telah membuat para siswa kreatif 
dalam memanfaatkan sarana tersebut dalam rangka menunjang proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi dan interview penulis dengan beberapa peserta didik 
menyangkut kelengkapan sarana yang ada, mereka merasa senang atas Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Wajo Belawa ini disebabkan karena lembaga tersebut 
memiliki sarana yang memadai.
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 Sebagai lembaga pendidikan yang cukup tua, Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Wajo Belawa, telah menerapkan manajemen modern dan profesional dengan 
struktur organisasi yang sederhana dan pembagian kerja yang jelas serta profesional 
di samping itu pembinaan moralitas dalam peingkatan  kualitas sumber daya manusia 
terus menjadi prioritas utama. Hal ini dilakukan dalam rangka memperjelas ruang 
kerja, tugas, hak, tanggung jawab, dan wewenang masing-masing pribadi dalam 
tubuh organisasi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo Kecamatan Belawa. Dengan 
demikian segala bentuk kesalahan seperti tumpang tindih kewenangan dan yang 
semacamnya dapat dihindarkan. Pembagian tugas secara jelas ini menjadi sangat 
penting dalam rangka pemberdayaan dan pembaruan seluruh SDM yang ada sebagai 
potensi yang diharapkan secara bersama-sama dapat menjalankan tugas dan tanggung 













B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Peneletian 
 a. Gambaran Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan (PAIKEM) di MAN Wajo Kelas X1  
Gambaran mengenai pengaplikasian keterampilan mengajar guru dapat 
penulis ketahui melalui partisipasi responden dalam pengisian koesioener/angket 
yang dibagikan kepada siswa-siswi dikelas X1 MAN Wajo yang dipilih dengan 
menggunakan Random sampling. Data diambil dari nilai keseluruhan angket dengan 
pilihan alternative jawaban 5 = Baik sekali, 4 = Baik, 3 = Cukup, 2= kurang dan 1 = 
Kurang sekali. yang telah dijawab oleh siswa kelas X1 MAN Wajo. Dibawah ini 
adalah data dari hasil pengisian angket oleh siswa kelas X1 (lampiran …..).  
NO  NAMA L/P 
Skor  
Total 
1 Ariadi  L 98 
2 Indra Ismawan L 100 
3 Junaedi L 99 
4 Muh Ikzan L 97 
5 Nasrullah L 100 
6 Nirwan L 99 
7 Riskayanti L 98 
8 Andi Eka Wulandari P 100 
9 Ainu Ridha Hardin P 100 
10 Adeliya P 97 
11 Heriyanti P 98 
12 Mardiana P 100 
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13 Mahmuda Nonci P 100 
14 Nurul Hidayat P 100 
15 Nur Rezki Cahaya P 100 
16 Riskayanti P 100 
17 St. Rahma P 93 
18 Suarsi Dewi P 100 
19 Ulfi Kasmidar P 100 
20 Zulfitri P 97 
 
Dari tabel diatas kemudian akan dianalisis mean skor, standar deviasi, varians 
dan koefisien variasi pelaksanaan pembelajaran PAIKEM siswa kelas X MAN Wajo 
dilakukan dengan langkah – langkah sebagai berikut 
NO Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2 
1 100 11 1100 1,2 1,44 15,84 
2 99 2 198 0,2 0,04 0,08 
3 98 3 294 -0,8 0,64 1,92 
4 97 3 291 -1,8 3,24 9,72 
5 93 1 93 -5,8 33,64 33,64 
Jumlah 487 20 1976 -7 39 61,2 
 
Menghitung Rata – Rata ; 
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Berdasarkan analisis di atas, dapat dilihat bahwa pada pelaksanaan 
pembelajaran PAIKEM siswa kelas X1 Man Wajo diperoleh skor maksimum sebesar 
100 dan skor minimum sebesar 93. Rata-rata skor pelaksanaan yang diperoleh sebesar 
98,0 dengan standar deviasi 1,79. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 3,20. 
Berdasarkan analisis, dapat juga ditunjukkan besarnya nilai koefisien variasi 
siswa kelas X1. Koefisien variasi adalah perbandingan antara simpangan baku dengan 
nilai rata – rata yang dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil nilai koefisien 
variasi berarti semakin merata perlakuan yang diberikan. Dari hasil penelitian, 
diperoleh nilai koefisien variasi daripada kelas kontrol yaitu sebesar 8,0%. 
Hasil yang diperoleh pada kategori pembelajaran PAIKEM siswa. Diperoleh 
Interval nilai pengkategorian pembelajaran PAIKEM didasarkan pada nilai yang 
ditetapkan dengan rumus Prof Siddin, sehingga diperoleh kategori pembelajaran 




KATEGORISASI PEMBELAJARAN PAIKEM 
 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 20 – 35 0 0 Sangat Kurang 
2 36 – 51 0 0 Kurang 
3 52 – 67 0 0 Cukup 
4 68 – 83 0 0 Baik 
5 84 – 100 20 100 % Sangat Baik 
Jumlah 20 100 % 
 
Grafik Kategori Pembelajaran PAIKEM 
 
Berdasarkan Gambar di atas, dapat ditunjukkan bahwa terdapat 20 orang 
siswa yang berada pada kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran PAIKEM memberikan pengharuh yang sangat baik atau respon 
















Kategori Pembelajaran PAIKEM 
Kategori Pembelajaran PAIKEM 
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Selain dianalisis secara manual, dilakukan pula analisis dengan SPSS, dapat 
















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
93,00 1 5,0 5,0 5,0 
97,00 3 15,0 15,0 20,0 
98,00 2 10,0 10,0 30,0 
99,00 1 5,0 5,0 35,0 
100,00 13 65,0 65,0 100,0 
Total 20 100,0 100,0  
 
b. Gambaran Hasil Belajar Fiqih siswa MAN Wajo Kelas X1  
Data tentang Hasil belajar siswa kelas XI IPA 1 MAN Wajo yang diperoleh 
dari test hasil belajar Fiqih sebanyak 20 soal pilihan ganda beentuk soal pilihan ganda 





Daftar Nilai Hasil Belajar Fiqih Siswa Kelas X1 MAN Wajo 
NO. Nama Siswa L/P Nilai Rata-Rata 
1 Ariadi L 85 
2 Indra Ismawan L 90 
3 Abd Karim L 85 
4 Asnawir L 80 
5 Nasrullah L 85 
6 Nirwan L 90 
7 Rusli L 80 
8 A Eka Wulandari P 95 
9 Ade Auliyah P 95 
10 Ainu Ridha Hardin P 80 
11 Adeliya P 100 
12 Heriyanti P 90 
13 Maridana P 100 
14 Mahmuda Nonci P 100 
15 Nurul Hidayat P 95 
16 Nur Rezki Cahaya P 100 
17 Riskayanti P 80 
18 St Rahma P 95 
19 Suarsi Dewi P 90 





Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas dapat diperleh deskripsi 
hasil belajar siswa Kelas X1 Man Wajo  diperoleh: 
NO Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2 
1 100 4 400 10 100 400 
2 95 4 380 5 25 100 
3 90 4 360 0 0 0 
4 85 4 340 -5 25 100 
5 80 4 320 -10 100 400 
Jumlah 450 20 1800 0 250 1000 
 
1) Menghitung Rata – Rata ; 
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4) Koefisien Variasi 
    
               
         
      
    
    
  
            
Berdasarkan analisis di atas, dapat dilihat bahwa siswa kelas X1 Man Wajo 
diberikan perlakuan pembelajaran PAIKEM diperoleh skor maksimum hasil belajar 
Figih siswa adalah 100 dan skor minimum sebesar 80. Rata-rata skor yang diperoleh 
sebesar 90,0 dengan standar deviasi 7,25. Dengan demikian, diperoleh varians 
sebesar 52,56. 
Berdasarkan tabel, dapat juga ditunjukkan besarnya nilai koefisien variasi 
siswa kelas X1 MAN Wajo. Koefisien variasi adalah perbandingan antara simpangan 
baku dengan nilai rata – rata yang dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil nilai 
koefisien variasi berarti semakin merata perlakuan yang diberikan. Dari hasil 
penelitian, diperoleh nilai koefisien variasi kelas X1 lebih kecil sebesar 8,05%. 
Hasil yang diperoleh pada kategori hasil belajar fiqih siswa. Diperoleh 
Interval nilai pengkategorian hasil belajar didasarkan pada nilai yang telah ditetapkan 









Hasil pengkategorian hasil belajar fiqih kedua kelas dapat ditunjukkan pada tabel 
berikut: 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 0 - 34 0 0 Sangat Rendah 
2 35 – 54 0 0 Rendah 
3 55 - 64 0 0 Sedang 
4 65 - 84 4 20 % Tinggi 
5 85 - 100 16 80 % Sangat Tinggi 
Jumlah 20 100 % 
Sumber : PERMEN N0 20 tahun 2003 : 06) 
Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat nilai hasil belajar fiqih siswa kelas X1 
MAN Wajo untuk kategori sangat rendah = 0, Untuk kategori rendah = 0, kategori 
sedang = 0, kategori tinggi terdapat 4 siswa dengan persentase 20 % dan pada sangat 
tinggi terdapat 16 dengan presentse 80 %.  






























Kategori Hasil Belajar 
Kategori Hasil Belajar 
71 
 
Gambar 4.1: Histogram Kategorisasi  Nilai Hasil Belajar Fiqih 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar  
Fiqih siswa kelas X1 paling besar berada pada kategori sangat tinggi yakni 
sekitar 16 orang. Selain analisis secara manual, dilakukan pula analisis melalui SPSS 

















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
80,00 4 20,0 20,0 20,0 
85,00 4 20,0 20,0 40,0 
90,00 4 20,0 20,0 60,0 
95,00 4 20,0 20,0 80,0 
100,00 4 20,0 20,0 100,0 






2. Analisis Inverensial pengujian hipotesis penelitian 
1. Uji prasarat penelitian 
Uji  prasarat penelitian adalah statistic yang digunakan untuk mementukan 
jenis statistic yang akan digunakan dalam penelitian. Dimana dalam penelitian 
ini sebelum pengujian hipotesis dilakukan pengukuran linearitas data yang 











Regression 514,694 1 514,694 19,090 ,000
b
 
Residual 485,306 18 26,961   
Total 1000,000 19    
a. Dependent Variable: Hasil.Belajar 
b. Predictors: (Constant), Pembelajaran.Paikem 
 
Interpretasi: 
1. Pada  ANOVA, nilai F = 19,090 dengan siq = 0,00 Oleh karena p < 0,05; 
maka regresi dapat dipakai untuk memprediksi hasil belajar melalui 










Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -192,939 64,768  -2,979 ,008 
Pembelajaran.Paikem 2,859 ,654 ,717 4,369 ,000 
a. Dependent Variable: Hasil.Belajar 
 
2. Pada Coefficents: 
a. Nilai B constant 192,4939 menyatakan bahwa jika Pembelajaran PAIKEM 
diabaikan maka hasil belajar siswa yang akan dicapai 192,939 
b. Nilai B Pembelajaran PAIKEM 2,859 menyatakan bahwa setiap PAIKEM 
diterapkan saat mengajar, maka Hasil  belajar siswa meningkat 2,859 
c. Berdasarkan nilai B constant dan B Keterampilan Mengajar PAIKEM, maka 
dapat dibuat persmaan regresi. 
Y = a + bX = 192,49 + 2,959 X 
Keterangan: 
Y = Hasil Belajar 
X = Pembelajaran PAIKEM 
d. Nilai t pada pembelajran PAIKEM adalah 2,979  pada derajat bebas (db),  = N 
-20 = 20-2=18, nilai F tabel pada taraf signifikan 5% adalah 4,38 oleh karena 
F tabel hitung lebih besar dari t tabel, maka diputuskan bahwa koefisien 
regresi memiliki penngaruh signifikan, atau penerapan PAIKEM berpangaruh 
terhadap hasil belajar secara signifikan. 
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e. Probabilitas = 0,008 atau p < 0,05: berarti koefisien regresi signifikan ( 
kegunaan p dan t adalah sama, yaitu sebagai dasar pengambilan keputusan 
signifikan koefisien regresi).  
Sehingga analisis perhitungan pengaruh Pembelajaran Aktif, Inovatif, 
Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM) Terhadap Hasil Belajar Siswa 
MAN Wajo Kab Wajo menggunakan jenis statistic parametric karena data 
penelitian antara pemeblajaran PAIKEM dengan Hasil belajar terdistribusi secara 
linear. 
c. Pengaruh yang signifikan antara pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan terhadap hasil belajar siswa Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Wajo 
Uji Hipotesis 
Untuk menjawab masalah pengaruh dalam sebuah penelitian, maka kita akan 
menggunakan Teknik Regresional. Adapun dalam peneltian ini, untuk mencari 
pengaruh Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 
(PAIKEM) terhadap prestasi belajar siswa, maka penulis menggunakan koefisien 
korelasi dan signivikan test t. 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan penulis. Maka penulis menggunakan 
analisis statistik inferensial dibantu dengan menggunakan SPSS untuk 












X^2 Y^2 XY 
1 98 85 9604 7225 8330 
2 100 90 10000 8100 9000 
3 99 85 9801 7225 8415 
4 97 80 9409 6400 7760 
5 100 85 10000 7225 8500 
6 100 90 10000 8100 9000 
7 98 80 9604 6400 7840 
8 100 95 10000 9025 9500 
9 100 95 10000 9025 9500 
10 97 80 9409 6400 7760 
11 100 100 10000 10000 10000 
12 100 90 10000 8100 9000 
13 100 100 10000 10000 10000 
14 100 100 10000 10000 10000 
15 100 95 10000 9025 9500 
16 100 100 10000 10000 10000 
17 93 80 8649 6400 7440 
18 100 95 10000 9025 9500 
19 100 90 10000 8100 9000 
20 97 85 9409 7225 8245  
Jumlah 1979 1800 195885 163000 178290 
 
1. Penentuan indeks pengaruh pembelajaran PAIKEM terhadap hasil belajar 


























Dari perhitungan diatas diperoleh angka korelasi (rxy) diperoleh 0,717 
memberikan arti bahwa tingkat pembelajaran PAIKEM terhadap hasil belajar Fiqih 
Kelas X1 siswa MAN Wajo memiliki hubungan yang kuat (0,70 < KK < 0,90) 
dimana semakin baik pemebelajaran PAIKEM diterapkan didalam kelas maka akan 
meningkatkan/berpengaruh terhadap hasil belajar Fiqih siswa kelas X1 MAN Wajo
 
a. Merumuskan hipotesis secara statistik 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) H0 :     =      
 H1 :          
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran PAIKEM 
terhadap hasil belajar siswa MAN Wajo 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran PAIKEM terhadap 
hasil belajar siswa MAN Wajo 
2) 
Menentukan
 nilai thitung 
 
tHitung = r√
   
    
 
tHitung = 0,717√
    
      
 
tHitung = 4,34 
3) Menentukan nilai t tabel 
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ttabel = t(N)(α) = t(20)(0,05) = 1,72 
Keterangan: 
Jika thitung > ttabel  maka H0 ditolak dan Jika thitung < ttabel  maka H0  diterima 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai thitung = 4,34 dan ttabel  = 1,34 
pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan thitung >ttabel maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pembelajaran PAIKEM terhadap hasil belajar fiqih MAN Wajo
 Selain menggunakan analisis secara manual, dilakukan pula analisis 






Pearson Correlation 1 ,717
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 





Sig. (2-tailed) ,000  
N 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Dari tabel diatas diperoleh pearson Corelation = 0,717 dengan tingkat 
hubungan Kuat dan Siq. (2-tailed) adalah 0,000,  sehingga diketahui terdapat 








C. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil bahwa pelaksanan Berdasarkan 
analisis di atas, dapat dilihat bahwa siswa kelas X1 Man Wajo diberikan perlakuan 
pembelajaran PAIKEM diperoleh skor maksimum hasil belajar Figih siswa adalah 
100 dan skor minimum sebesar 80. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 90,0 dengan 
standar deviasi 7,25. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 52,56. 
Berdasarkan tabel, dapat juga ditunjukkan besarnya nilai koefisien variasi 
siswa kelas X1 MAN Wajo. Koefisien variasi adalah perbandingan antara simpangan 
baku dengan nilai rata – rata yang dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil nilai 
koefisien variasi berarti semakin merata perlakuan yang diberikan. Dari hasil 
penelitian, diperoleh nilai koefisien variasi kelas X1 lebih kecil sebesar 8,05%. 
 
Sedangkan hasil analisis pada pegujian statistic signifikan t tes diperoleh nilai 
thitung = 4,34 dan ttabel  = 1,34 pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan 
thitung >ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran PAIKEM terhadap 





Berdasarkan hasil penelitian serta interpertasi terhadap permasalahan
skiripsi ini maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Gambaran pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
(PAIKEM) terhadap respon siswa berada pada kategori sangat baik.
Berdasarkan analisis dapat dilihat bahwa pada pelaksanaan pembelajaran
PAIKEM siswa kelas X1 Man Wajo diperoleh skor maksimum sebesar
100 dan skor minimum sebesar 93. Rata-rata skor pelaksanaan yang
diperoleh sebesar 98,0 dengan standar deviasi 1,79. Dengan demikian,
diperoleh varians sebesar 3,20.
2. Gambaran Nilai Hasil belajar Fiqih siswa kelas X1 MAN Wajo setelah
diterapkan Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan (PAIKEM) Berdasarkan analisis, dapat dilihat bahwa siswa
kelas X1 Man Wajo diberikan perlakuan pembelajaran PAIKEM diperoleh
skor maksimum hasil belajar Figih siswa adalah 100 dan skor minimum
sebesar 80. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 90,0 dengan standar
deviasi 7,25. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 52,56.
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3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pembelajaran aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) terhadap hasil belajar Fiqih
siswa kelas X1 MAN Wajo Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai
thitung = 4,34 dan ttabel = 1,34 pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga
disimpulkan thitung >ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
pembelajaran PAIKEM terhadap hasil belajar fiqih MAN Wajo
Kesimpulan tersebut menujukkan bahwa antara teori dan hasil
penelitian sesuai dengan apa yang diiginkan, dimana teori mengarah ke positif
dan juga hasil peneletian menujukkan juga hasil positif, yakni adanya
pengaruh yang signifkan Dario penerapan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan terhadap hasil belajar fiqih siswa kelas X1 MAN
Kab Wajo
B. Impilikasi Peneletian
Mengamati secara seksama ketiga kesimpulan tersebut, maka kita
dapat terus melakukan upaya peningkatan dalam hasil dan prestasi siswa
dengan menigkatkan Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan secara lebih maksimal.
Berdasarkan analisis data tentang pengaruh pembelajran aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan hasil belajar Fiqih diketahui
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model PAIKEM terhadap hasil
belajar Fiqih MAN Wajo
Melihat keadaan tersebut agar pihak yang terkait berusaha untuk terus
menigkatkan dan memaksimalkan penerapan pembelajran akitf, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan di MAN Wajo pada khususnya dan
seluruh sekolah pada umumnya, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan
berbagai keterbatasan yang dimiliki oleh penulis dalam penelitian ini, serta
implikasinya dalam upaya memberikam motivasi, semangat dan perhatian yang serius
terhadap pendidik, peserta didik, maka saran-saran yang dapat dikemukakan dari
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pendidik
Dalam proses penerapan model PAIKEM, pendidik ( guru) betul-betul mengarahkan
peserta didik agar dalam pelaksanaan model ini, bisa berjalan dengan lebih baik lagi
dari sebelumnya., sehingga siswa mampu meningkatkan hasil belajarnya dan terjadi
hubungan interaksi positif antara pendidik dengan peserta didik dan antara siswa




Hendaknya mengetahui cara penerapan model pembelajran PAIKEM dengan lebih
baik lagi dari sebelumnya, khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran Fiqih
diperlukan untuk meningkatkan hasil belajarnya.
3. Bagi Lembaga/ Institusi
Agar dapat lebih meningkatkan penerapan model pembelajaran yang lebih
baik, khususnya pada penerapan model PAIKEM pada bidang studi Fiqih, sehingga
ada pengaruh yang signifkan antara penerapan model pembelajaran dan hasil belajar
peserta didik di Madrasah. Kemudian kedisiplinan terhadap pelaksanaan tata tertib
sekolah yang dapat meningkatkan tumbuhnya kedisiplinan hidup peserta didik yang
mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
a. Penulis yakin akan skirpsi yang telah dibuat ini masih banyak kekurangan
di dalamnya, oleh karena itu penulis mengaharapkan kritik dan saran yang
sifatnya membangun (konstruktif) dari para pembaca, sehingga penulis
dapat memperbaiki serta dapat menghasilkankarya yang lebih baik
b. Sehubungan dengan pengemabangan pendidikan di Indonesia, penulis
megharapkan dengan adanya karya ini dapat meberikan motivasi kepada
para pembaca untuk senantiasa aktif mencari dan mengkaji hal-hal yang
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Dengan ini mengajukan .itldul skripsi $ebagai krikut :
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r fi Madrasah
Aliyeh Ncgsri(MAN, Waio Itubtpttm Waio
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Koupetensi P*ikanotarik $iswa padr M&t& Peleirren Fiqhi di Madnsah
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Demikian permohonan saya ajukan, ahs perhatian dan persetujuan Bapak saya
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Wassalamu Alailum Wr. Wb
Pemohon
,m,*
NrM.20100112037}trP.19740912 200003 1 002
Hal: Pengesahan judul
KepadaYth.
Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam
Di-
Tempat
Assel ama Ala i* uttt Wr.Wb
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Kompleks Pesona Prima Griya Makassar / 085210612090
Dengan ini mengajukan judul skripsi sebagai berikut :
Peng*ru* Pembelqfuraa'ak if,kedif en Efewdan Maryenang*a* (p,ffEng terha@
Hasil Belajar Fiqih Pesena Didik Kelas X Madrasah Atiyah Negefi-(MAN) Wajo
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ucapkan terima kasih.
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Kepada Yth.
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,[tWuHf Dekan Bidang Akademik,
: Ibnu Munzir Husain
: 20100112008
: VII ( Tujuh )
: .Pendidikan Agama Islam
Wasalam
rlretua
Alamat/Tlp. : Jl. Penn. pesona prima Griya Antang /ogs2la6lz090
telah mengajukan judul slripsi:
"Pengaruh Pembelajaran Aktif, Kreati{ Efektif dan Menyenangkan @AKEM)
f+aqp hasil Belajar Flqih peserra Didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN)Wajo "
untuk selaqjutrya disatrkan dan ditetapkan pembimbing sebagai berikut:
Pembimbing I: Drs. H. ChaeruddinB., M.pd.I.
Pembimbing II: Drs. H. Andi Achruh., M.pd.I.
Demikian permohonan ini dan atas perkenannya diucapkan terima kasih.
fr". *or;ono uamopolii, M.Ad)
INIP: l964lll0 199203 I 00s
H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed.4
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DEKANFAI(ULTASTARBIYAIIDANKEGI,RUAI\IUINALAUDDINMAKASSAR






xivr : 2ol'oo112oo8 dengan judul:
.pengaruh r".tJ";"r"J_a1.tir, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan
(PAKEM) t".["J"p"H*il Belajar Fiqih Peserta Didik Madrasah Aliyah
Negeri (MAI9 Wajo"




b. Bahwa mereka yang ditetapkan dalam keputusan ini dipandang cakap dan
memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas sebagai Pembimbing 
Penelitian dan
Penyusunan Skripsi Mahasiswa tersebut'
Mengingat:1.Undang-UndangRlNomor20Tahun2003tentangSistemPendidikanNasional;
2. Peraturan Pemerintah R[ Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan








KriteriaAkreditasi program Studi padaPerguruan Tinggi untuk Program 
Sarjana;
T.KeputusanRektorUlNAlauddinMakassarNomorlzgCTahun2013tentang












Mengangkat/menunj uk saudara :
t. Drs.. H. Chaeruddin n., Pi.Pa:.
2. Drs. H. Andi Achruh,M.Pd.I.
Hasil Rapat Pimpinan dan I)osen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIhl
Alauddin Makassar tanggal 14 Februari 2011 tentang Pembimbing
Penelitian dan Penyusunan Skripsi Mahasiswa.
KEPUTUSAN DEKAI{ FAKULTAS TARBIYAH DAN KIGURUAN




Tugas pernbimbing adalah memberikan bimbingan dalam segi metodologi, isi,
dan teknis penulisan sampai selesai dan mahasiswa tersebut lulus dalam ujian;
Segala biaya yang berkaitan dengan penerbitan keputusan ini dibebankan
kepada anggaran DIPA BLU UIN Alauddin Makassar Tahun Anggaran 2015;
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan apabila terdapat
kokeliruan/kesalahan di dalam penetapannya akan diadakan perubahan/
perbaikan seb4gaimana mestinya;
Keputusan ini disarnpaikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk
diketahui dan dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab.
Ditetapkan di : Samata
Padatanegal : 30 November 2015
lo"to",,(tr
Tembusan:
1. Rektor UIN Alauddin Makassar;
2. Subbag Akademilq Kemahasiswaan, dan Alumni Fakultas Tarbiyah dan Keguruan;
3. Pertinggal.
19730120 200312 I 001
,un'D/DG/SK.Pembif, bin8,
KEMENTERIAN AGAMA RI
I.INIVERsTTAs I SLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JIJRUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAD





Draft yang bgrsangln$an tetah disetujui oleh :
Pembirbing I
Drs. H. Chaeruddin B. M.Pd.I
NIP: 19520315 197612l 001
Pembimbing II
Drs H. Andi Achruh. M.Pd.I
NIP: 19660908 199403 1002
Disahkan oleh:
r An. Dekan






'?engaruh Pembelajaran Aktiflnovatil Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan
(PAIKEIvO Terhadap Hasil Belajar Fiqih Pesertra Didik Madrasah Aliyatr
Negeri (MAN) Wajo Kab. Wajo".
Samata-Gow4 qDesember 20 I 5
hi'. :Y 9.".'" ?:::p^,]i, Yf g.NIP: 19641110 199203 I 005
Kdcmnson i -
I I Gdu) Rangtop untuk Ketua Jurusan.
2 I (scu) Rargkap untuk Subag Akadernik
3.1 (s{r) Rur$op untukyang bersangkutan.
Syaripa\D:\Peagesahan Draft SkripsiUur PAI
H. Ervin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Edf










DEKAI{ FAKULTAS TARBTYAH DAN KEGI'RUAI\ UIN ALAUDDIN MAKASSAR
: Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyatr dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Nomor: 2567 Tahun 2015 tanggal 30 NOvember 2015 tentang Pembimbing
Penelitian dan Penyusunan Skripsi Mahasiswa:
Nama : Ibnu Munzir Husain
NIM : 20100112008denganjudul:
'rPengaruh Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan (I,AII<EM) terhadap Hasil Belajar Fiqih Didik Madrasah
Aliyah Negeri (IUAN) Wajo"
: a. Bahwa untuk kelancaran pelaksanaan seminar dan bimbingan draft skripsi
matrasiswa tersebut, dipandang perlu untuk menetapkan Narasumber seminar'
b. Bahwa mereka yang ditetapkan dalam keputusan ini dipandang cakap dan
memenuhi syarat'luntuk melaksanakan tugas sebagai Narasumber seminar
tersebut.
: 1. Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional;
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan;
3. Keputrxan Presiden Republik IndOnesia Nomor 57 Tahun 2005 tentang
perubahan IAIN Alauddin Makassar menjadi Universitas Islam Negeri QfN)
Al.auddin Makassar;
4. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2013 jo No'
85/2013 tentang Qrganisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin'Makassar;
5. Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2014 tentang statuta UIN
Alauddin Makassar;
6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: Q32/U/1996 tentang
Ititeria Akeditasi Program studi pada Perglruan Tinggi untuk Program sarjana;
7. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 129 C Tahun 2013 tentang
Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar;
. g. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 326C Tahun 2014 tentang











I{asil rapet Pimpinan dan Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar tanggal 10 Olrtqber 2012 tentang Pelaksanaan
$eminar dan Bimbingan Draft Skripsi Mahasiswa
KEPUTUSAN DEI(AN FAKULTAS TARPIYAH DAI\ KEGURUAN
TSNTANG NARASUN@DR SEMINAR.DAN BIMSINGAN DRAFT
SIGTP$ IUAIIASISWA
MengangkaVmenunj uk saudara:
a. Dn.H. ChaeruddinB., M.Pd.I
b. Drs. H Andi Achruh, M.Pd.l
Tuga$ Narasumber adalah memberikan bimbingan daiam segi metodolqgi, isi
dan teknis penyusunan draft skripsi mahasiswa'
segala biaya yang berkaitan dengan penerbitan keputusan ini dibebankan
kepada anggaran DIPA BLU Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar Tatnrn Anggaran 2015;
: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan apabila terdapat
kekeliruan/kesalahan di dalam penetapannya akan diadakan perubahan/
perbaikan sebagaimana mestinYa;
: Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk
diketahui dan dilaksanakan dengan penuh knggung jawab'
Ditetapkandi : Samata





1. RektorUIN Alauddin Makassar






UNTT/ERSITAS ISLAM NEGERI ALAT'DDIN MAKASSAR
FAKT]LTAS TARBTYAH DA}t KEGI]RUAIY
Kampus I Jl. Slt Alauddin No. 63 Makassar Tlp. (041 l) 8il924 Fax g64923
II Jl. H. M. Yasin Limpo No. 36 Samara sungguminasa-Gowa Tlp. (041l) 424g3 s Fax 424g36
ST'RAT KETERANGAI\T SEMINAR
Yang bertanda tangan dibawatr ini:
Drs.II. Chaeruddin B. M.Pd.I
Drs. II Andi Achruh, M.Pd.I.







: Nara Sumber I
: Nara Sumber II
Ibnu Munzir Husain
201001 12008
Pendidikan Agama Islam /VII (Tujuh)
"Pengaruh Pembelajaran Aktifl lnovatit, Kreati{, Efektif, dan
Menyenangkan (PAIKEM) terhadap Hasil Belajar Fiqih peserta Didik
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) $/alo Kab. Wajo
Yang bersangkutan telah menyajikan draftnya dalam seminar dan bimbingan draft
serta telah memperbaikinya sesuai dengan hasil seminar dengan petunjuk dosen pembimbing
pada saat seminar draft.
Samata4owa" Desember2015
Nara Sumber II&
Drs. H. Chaeruddin B. M.Pd.I
NIP: 19520315 197612 t 001
Mengetahui:
{fetua Jurusan pen-OiAimn Agama Islam
Drs H. Andi Achruh. I\d"Pd.I
NIP: 19660908 199403 I 002
Nara Sumberl
NIP. 19740912200003 | 002
Syaripa\D:\Pengesahan Draft SkripsiUur PAI
KEMENTERIAN AGAMA
UNTVERSITAS ISLAM DIEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKT'LTAS TARBTYAH DAN KEGT]RUAI\
Kampus I Jl. Slt Alauddin No. 63 Makassar Tlp. (0all) 864924Fur864923
Kampus II Jl. H. M. Yasin Limpo No. 36 Samata-GowaTlp: (0411) 424835 Fax 424836
BERITA ACARA
pada hari ini, Rdklg tanggal zg o"rE6ffi dilaksanakar seminar Draft Skripsi












Jln Tamangapa Raya II Makassar.
"Pengaruh Pembetajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenagkan
SAIKEM) terhadap Hasil Betajar Fiqih Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Wajo Kab. Wajo
Dihadiri Oleh
NaraSumber : I Orang
Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
Samata-Gow4 Desember 2015
Nara Sumber II
Drs. H Andi Achruh. M.Pd.I.
NIP:19660908 199403 I 002
Keterangan:
I (satu) rangkap untukKetua Jurusan
I (satu) rangkap untuk Subag. Akademik
I (satu) rangkap untukyang bersangkutan
Syaripa\D:\Pengesahan Draft SkripsiUur PAI
Nara Sumber I




T]NIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKT]LTAS TARBTYAH DAN KEGURUAIY
Kampus I Jl. Sultan Alauddin No. 63 Makassar Tlp. (Ml t\964924 Fax g64923
II Jl. H. M. Yasin Limpo No. 36 Samata Sungguminasa-Gowa Tlp. (0al D 424535qax424g36
DAFTAR, IIADIR PESERTA SEMINAR DRAFT
Nama : Ibnu MunzirHusainNIM :20100112008
Pembimbing : 1. Drs, H. Chaeruddin B, M.pd.I
2. Drs. H. Andi Achruh , M.Pd.I.Ilari/Tanggal : Robu / ei Desember 2015Tempat/waktu : Lt. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Kampus 2 uIN
AtauddinSamata-Gowa/Pukut 09.00 WITA- selesai
Judul Skripsi : oPengaruh Pembelairan Aktifrlnovatif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan (PATKEI\0 terhadap HasI Belajar f iqih peserta
Didik Madrasah Aliyah Negeri OIAI$ rilaio Kab lvejo"
No Nama I\tIM Jurusan TandaTangen
I f,lnid Mq ti1^ah 20l00uzDa8 -?At ,fuv
tn 9ae^ob ?ot00u tul> a4f a4
1 FoLri^oa har*t , ?o tooll?p46 fnt &>^
4. db-rr*+t pL tq 
,.,,
OotogllLd)L P+r ffi
5 {tJ-. h,^-Uit 1A loo rl\Il D*i 'lw|
€.
RoNnr*^ %3\O$\?0?.6 #w\
v S,Lr,* _rr eg -t, 7h.
0, /nol tuZ* zotg+- tlvd?P a_2. \ ,/,
q. UtL*^ ;t'' Wrr*oh 2ntoouuol Pa' ,{*
10, N t.*r^rzo Sucur &e 0oo t\2 lrr ?n\ {il,\
fi- R*h t^.ld^ &"^ Nwyyq5 PA1 P1"'4J-
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"@ KEMENTERIAN AGAMA
I.]NTVERSITAS ISLAM I\TEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGT]RUAN
Kampus t Jl. Sultan Alauddin No. 63 Makassar Tlp. (Ml l) 864y24Fax864923
Kampus II Jl. H. M. Yasin Limpo No. 36 Samata Sungguminasa-Gowa Tlp. (Oal l) 424835 Fax 424836




Drs H. Andi Achmh. M.Pd.I
NIP: 19660908 199403 I 002
Pembimbing I Pembimbing II
-\
KEMENTER,IAN AGAMA
UNTVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
H. M- YasinLimpoNo.36 samata-GowaTelp. : (0411) 4z4a35,FAX: (041I) 424t36
Nomor : 286IPAIDilAZA1'5Hal : Permohoran Pen&pan petquji Konryrehmsif
Kepada Yth.




Asslamu Alaifum Wr. Wb.










: Jln. Tamangap a rayaIIUHp: 085210612090
akan mmempuh Ujian Koupreheasf, dm selaujuelya kami mengajukan permohonm
penekpan p€nguji kompreheusif mahasiswa tersebut kepada Bapak sebagai berikut:
Demikian permohouan ini kami ajukan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
Wassalamu Aloikum Wr. W.
,. 
Disetujui oleh:
4l wat<it Ddatr Bidmg Akadffiik,
Sarnata, 30 Desember 201 5
Ketm Jurusm Pendidikar Agama Islam
NAIUA PENGUJI
Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, MA
SyaripalD:/PP Komprefiensifr ur pAt
hl
U[\I*YPPIN
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
NoMoR ililll8'* '''






DEKAN FAKULTAS TARBIYAI"I DAN KEGURUAN UIN ALAUqDIN MAKASSAR
: Surol Keterongon Ketuo Juruson Pendidikon Agomo lslom, Fokultos Torbiyoh don
Keguruon UIN Alouddin Mokossor, menyotokon bohwo Mohosiswo (i) o'n' lbnu Munzlr
Husoln, NIM 2OlOOt l2OO8, teloh loyok mengikuti Uiion Akhir Progrorh studi
(KomPrehensif)
: o. Unluk meloksonokon uiion Korflpreherrsif iersebut di olos,
meneloPkon Dewon Penguji.




: l. undong-Undong Rl Nomor 20 Tohun 2003 tentong sistem Pendidikon Nosionol;
2. peroturon pemlrintofr Rt Nomor 17 Tohuh 2Ol0 tentong Pengelohon don
Penyelenggorooh Pendidikon;
3. peroturon presiden Rt Nomor 57 Tohun 2005 tenlong Perubohon Stotus lAlN
Alouddin Mokqssor meniodi UIN Alouddin Mokossofi
4. peroturon Menferi Agomo Rl Nomor 20 Tohun 2014 teniong Stoluto UIN Alouddin
Mokossor;
5. peroturon Menteri Agomo Rl Nomor 25 Tohun 2013 io. Peroturon.Menieri Agom0 Rl
Nomor g5 Tohun 2013 tentong Orgonisosi don Tolo Kerio UIN Alouddin Mokossor;
6. Keputuson Rekior UtN Alquddin Mokossor Nomor l29C Tohun 20t3 tentong
Pedomon Edukdsi UIN Alouddin Mokossor
7. Keputuson Rektor UIN Alouddin Mokossor Nomor 326C Tohun 2014 tentong
Kolender Akodemik Tohun Akodemik 201512016'
MEMUTUSKAN
KEPUIUSAN DEKAN FAKUTTAS TARBTYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR
TENTANG DEWAN PENGUJI UJIANTKOMPREHENSIF I'IAHASISVIA
: H. Erwln Hofld, Lc., M.Th.l., M.Ed.
\FKBtrTABIq M.Fc!.
NO NAMA PENGUJI MATA UJIAN KOMPONEN
Prof. Dr. H. Moh. Notsir Mohmud, M.A. Dkosoh lslomiyoh MKDU
2 Dr. Muhommod Yohdi, M.Ag. llmu Pendidikorr lslom MKDK




Mengongkot Dewon Penguji lersebut di otos dengon tugos sebogoi berikut:
Dewdn Pengulibertugos untuk mempersiopkoh don meloksonokon Uiion Komprehensit
sesuoi dengon kelenfuon don peroturon ydng berldku'
Segolo bioyo yong timbul okibot dikeluorkonnyo Kepuiuson ini dibebdnkon kepodo
on6goron oetcinio-otpn BLU UIN Alouddin Mokossor Tdhun Anggoron 2015.
Keputuson ini disompoik6h kepodo mosing-mosing yong bersdngkulon untuk diketohui
don diloksonokon dengon penuh tonggung 1owOO, ddh bilo odo kekeliruoh dkdn
diperboiki seperlunyo.
Diteiopkon di : Sornolo-Gowo
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UNTVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAI| DAht KEGUnUAf\t
,' H' M' Yasin Limpo 
"' :ff,iff[;,fiff#,EiJfff.;11,1',r) 882682 Kodepos e2I 14
Biasa
I (satu) Rangkap Draft Skripsi
Permohonan lzin Penelitian Menytsun Sl*ipsi
Kepada Yth.
Gubemrn Provinsi Sulawesi Selatan
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Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa Universitas Islam Negeri (US{)







l. Rektor UIN Alauddin Makassar sebagai laporan






farbiyah dan Keguruan/'Pendidikan Agama Islam
Jl. Tamangngapa Raya III Antang Makassar
bermaksud melakukan penelitian dalam rangfu penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I.) dengan judul skipsi:
"Penganth PemMqfurua Al*if, Inofatif, ke*tif, Efektif &n Menyenangkan (PAIKEW
tertadap'H6il Belaiff Fiqih Pwlera. Didik Madrwah Aliyah Negrrli Wajo Ktb. Wajo ".
Dengan Dosen Pembimbing:
1. Drs. H. ChaeruddinB., M.Pd.L
2. Dn. H. Andi Achruh M.Pd.I.
Untuk maksud tersebut kami mengharapkan kiranya kepada mahasiswa tersebut dapat
diberi izin untuk melakukan penelitian di MAN Wajo Kab. Wajo dari Tanggal 30 Desember
2015 sampai dengan 30 Februari 2016.
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BADAI{ PETAYANAN PERIZINAN TERPADU DAN PENANAMAN MODAL
JL. Jcnd. Achmad Yani No. 33 Ttp/Fax (O4SS) 32it549
www.bpptPmwaiokab@gmai.com' Sengkang (9G)15), KabupaBr WaJo, Provinsi shlawesi sslatan
Tanggal 25-01-2016
: 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Peraturan
MenEri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 Tentang kdoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian
2. Peraturan Bupati Wajo Nomor 11 Tahun 2015 Tentang Pelimpahan Kanrenangan Pelayanan
Ferizinan Kepada Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal lGbupaten Wajo
Memperhatikan : 1. Surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Mald<assar Nomor




I:ZIN PENELITIAN / SURVEY
Nomor : OO53/IplBppTpM/2O16
: Surat Permohonan IBI{U t{UilZIR HUSAfil
Tentang Penerbitan Izin Penelitian / Survey
2. Rekomendasi Tim Teknis Nomor (xns3lplTIIrl-TEKNls lu 2OL6
Tanggal 26-01-2016 Tentang penerbitan Izin FeneliUan / Survey
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PET{GARUH PEIIBETTI,ARAT{ AKTIF, INOFATIF, XREATIF, EFEKTIF
DAr{ MErUyEilAl{GKAr{ (pAIt(EU) TER}|ADAP HASIL BEIA,AR
FIQIH PESERTA DIDIK triADRASAlt AItyAH ilEGERI WAIO
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Untuk hal ini tidak merasa keberatan atas pelaksanaan Penelitian / Survey dimaksud dengan ketentuan sebagai
berikut :
1' Sebelum dan sesudah pelaksanaan penelitian harus melaporkan diri kepada pemerintah setempat dan instansiyang bersangkubn
2. Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan, semata-mata untuk kepentingan ilmiah
3. Menbati Semua perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat *empat
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Belat$a, A4 Februari 2016
Kep ad a




Bffatffiarkan &set BdtrI Kes*:m Bangsa Psli*k &lr Perlkd&gp*
Masyarakat Kabupaten lVajo Nornor : 0053 / IP I BFPTP I 2016 Anggal 25 Jrruri 2016, maka
dengan ini kami sampaikan bahwa saudara yang tersebut di bawatr ini :
: MA.t/ 5 IPP.A 1 I f A28f)0 1 6











Merge Kec. Belawa Kab.Wqia
Beuar telah melakukm Penelitian di MAN Wajo Kabupate,n Wajo selama 2 (Dua
Bulan ) mulai tanggal 04 Januari sld 28 Pebruari 2016, dengan Judul Skripsi
" PENGAR{,II TEilfiSgLAJA*AFa AI{TIf,IN{}3ATrF, K*EATIr, ETEKTIF DAN
MEI\TYENANGKAN (PAIKEM) TERIIADAP HASIL BELAJAR HQIII PESERTA
DTDmMATIRASATI ALryArr NEGDRI Sr ry WAJO KABUPATEN WAJO "












PANITIA UJIAN/DEWAN MUNAQISY SKRIPSI
DEKAI\ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAIV UIN ALAUDDIN MAKASSAR
SETELAH:
Membaca : Lembaran Persetujuan Pembimbing Skripsi mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dengan:








: Pengaruh Pembelajaran aktit Inovatif; lGeatif Efektif,
dan Menyenagkan (PAIKEIO terhadap Hasil Belajar
Foqih Peserta Dididk MAN Wajo
Tertanggal l0 Maret 2016 yang menyatakan bahwa skripsi tersebut
telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan
ke sidang Munaqasyah.
a. Bahwa untuk melaksanakan ujian skripsi dalam rangka penyelesaian
studi mahasiswa tersebut di atas, dipandang perlu menetapkan
Panitia./Dewan Munaq isy.
b. Bahwa mereka yang tersebut namanya dalam Keputusan ini
dipandang cakap untuk melaksanakan tfrgas ujian/munaqasyah skripsi
tersebut.
l. Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;
2. Peraturan Pemerintah R[ Nomor l7 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan pendidikan ;
Peraturan Presiden R[ Nomor 57 Tahun 2005 tentang Perubahan
Status IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar;
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 20 Tahun 2014 tentang Statuta
I rr\r A l3"rl.li- \{:1.:ss:-:
Keputusan Menteri Agama RI Nomor 25 tahun 2013 jo No.85/2013
tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin Makassar;
Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 129 C Tahun















7. Keputusan Rektor uIN Alauddin Makassar Nomor 53 Tahun 2016
tentang Pembetulan Kalender Akademik UIN Alauddin Makassar
Tahun Akademik 201612017. 
I
:Hasil Rapat Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar tanggal 06 Mei 2015 tentang pelakqanaan KKN profesi, ujian
Komprehensif dan ujian/lvlunaqasyah Skripsi Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
MEMUTUSKAN }
KEPUTUS$I DEKAN FAKT'LTAS TARBryAII DAN
KEGURUAI{ UIN ALAUDDIN MAKASSAR TENTAIYG PANIfiA
UJIANI DEWAN MUNAQISY SKRIPSI
Mengangkat Panitia Ujian/Dewan Munaqisy Skripsi Saudara (i):
Ibnu Munzir Husain, NIM: 201ffi112008;
Panitia Ujian/Dewan Munaqisy bertugas untuk mempersiapkan dan
melaksanakan ujian terhadap mahasisWa tersebut;
Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkannya Keputusan ini
dibebankan kepada Anggaran DIPA BLU UIN Alauddin Makassar Tahun
Anggaran 2016 sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku;
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila di
kemudian hari terdapat kekeliruan/kesalahan di dalamnya akan diperbaiki
sebagaimana mestinya;
Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan





!l- llfuh::mm:rd Am.ri" Lc." lf
:1973012020O3I2 I 001
JudD,/Bin/SK. Muaqasyah




PAI\ITIA UJIAN /DEWAN MTINAQISY SKRIPSI
A.n. Saudara lbnu Munzir Husain, NIM: 201fi)112fi)8;
Ketua : H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M'H.
Usman, S.Ag., M.Pd.
Dr. H. Marjuni, M.Pd.I.
Dra. Hj. Ummu Kalsum, M:Pd.I.
Drs. H. Chaeruddin B., M.Pd.I.
















UNT\TERSMAS ISLAM NEGERI AI.AUDDTN MAKASSAR
FAIffIITAS TARBTYAFT DAN KEGTIRUAN
IT.IRUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
Jataa; H. M. Yasia Liapo No. 36 Samata'Gowa 1eleporfFals: t4ll'882682
Nomor : lto lPMilUf20rc
Lampiran : 1 (setu) rangkaP skrip,si
Hal : Undangai Uiian SkriP*i
an.IbEu Munzir Husain
Tembusan:
1. Dekan FTK (sebagailaporan);
2. Arsip.
Samata Gowa, n Maret 2016
I{Ito{ 20100112008
Kepada
Ytlr-Bapak/Ibu Dewaa Muaaqisy Sltripl
I. Sr. E Marfeni;t*.FrI"I$tA aqisy})
2. Dra. Hj. Ummu Kalsum,lU-Pd. L (Munaqisy II)
3. Ilrs, H. Chaeruddin, *f.Pd.I (Pembimbingl)
4. Ilrs. H. Anali Achruh' ll{.fd.L {Pembimbing II)
Di
Samata Gowa.
Assalemu Atraihua W.araknaf{dlahi Wabamkatu}t
Menindak laqiuti Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyatr dan Keguruan UIN
Alauddi* I#assar Noffistr S23 TahffiI.2*16 ffimg Perlitia Uiia*/Dewan Mu*Wisy
Skripsi dan persetujuan jadwal ujian dari Dewan Munaqisy, maka dengan ini kami
m'engundang dengan horrrat kryda Bapak/Ibtr untl& mengfudiri sidang
r,urnaqasyah skri.psi yang insya Alkh dilaksanakan pdtr
Hari/tangget' :X*Ei*24kf*rd2tltr6
Jam : O0.Oo Wits - selesai
Tempat : Ruang Jrrusan PAI FTK tlIN Alatddin tv{akmsar
Agendaacara : Ujians*r4zs,
Demftian dan atas kerjasamanya diucapkan banyak terima kasih.
Wassalam
KetuaJurusan PAI,
ffi n"no, Lc.rrlI"Th,L, I{.Edt
$74A91,2200003 1002 I
Syarba\DtLMaqSe aiian *eipsi\JUFAI
(MLTNAQASYATD MAHASISWA FAKU LTAS TA RB I Y4IT .







Keterangan Perbaikan '. R.onatHaphan "
SURAT PERNYATAAN
Nama Mahasiswa lbw UvEI: Hvls,:: randa tansan ry/".fu













: a. Lulus tanpa perbaikan
@tutus dengan perbaikanE Belum lulus dengan perbaikan tanpa ujian ulang




Ibnu Munzir Husain, lahir dari rahim seorang ibu yang 
sangat tulus dan penuh kasih sayang, di Menge Kel Belawa, 
pada tanggal 14 Maret 1994. Penulis dibesarkan dalam 
keluarga yang sederhana dari seorang ayah yang bijaksana 
dan tegas, bernama Drs. H. M. Husain Malik serta ibu 
bernama Hj Wardah Yunus Martan .Penulis merupakan anak 
ke4 dari 7 bersaudara. 
 
Tahun 2000-2006, penulis memulai pendidikan di MIA NO 1 Putra Kec. Belawa  
Kab. Wajo Prov. Sul-Sel. Di tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di 
MTs As’adiyah No 1 Lautang Belawa Kabupaten Wajo dan lulus pada tahun 2009. 
Selanjutnya penulis masuk di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kab Wajo dan selesai 
pada tahun 2012. Kemudian pada tahun yang sama menempuh pendidikan ke tingkat 
Perguruan Tinggi di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Program 
Strata Satu (S1) di jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
Pengalaman organisasi di dalam dan di luar kampus yaitu Ketua Organisasi Intra 
Sekolah (OSIS) 2010-2011 MAN Wajo,UKM LDK Al-Jami 2013, Anggota  
HIPERMAWA Komisariat Belawa 2013, Koord Humas Pergerakan Mahasiswa 
Islam Indonesia (PMII) 2014, Anggota Bidan pengembangan Minat dan Bakat PP-
FKMA As’adiyah 2014-2015. 
 
